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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor  fundamental ( Price 

To Earning Ratio, Return On Assets, Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio ) 

Dan Pengaruh Faktor Makro Ekonomi ( Inflasi, Suku Bunga Dan Nilai 

Tukar/Kurs ) terhadap harga saham pada sub sector pertambangan minyak dan gas 

bumi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023.Jenis Data 

Dalam Penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

Periode 2019-2023.Sampel Penelitian Sebanyak 8 Perusahaan.Analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik dan pengujian Hipotesis menggunakan regresi 

data panel menggunakan alat bantuan Eviews 10. Model penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah memakai uji chow, Uji Hausman Dan Uji 

Lagrange Multipleb(LM) Dengan Metode Random Effect Model.Hasil Penelitian 

ini menunjukkan bahwa uji t ( Parsial ) Hanya Variabel Price To Earning Ratio, 

Return On Assets ,inflasi dan nilai tukar yang Berpengaruh Terhadap Harga 

Saham Pada sub sektor pertambnagan minyak dan gas  bumi yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia ( BEI ) Periode 2019-2023.Untuk Variabel Current Ratio, 

Debt To Equity Rasio Dan Suku Bunga Tidak berepengaruh terhadap harga saham 

pada sub sector pertambangan minyak san gas bumi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia ( BEI ) Periode 2019-2023.Kemudian diperoleh Koefisien Determinasi 

(R2) dengan nilai 0.692591 memiliki arti bahwa sebesar 69.25% variabel 

fundamental (Price To Earning Ratio, Return On Assets, Current Ratio Dan Debt 

To Equity Ratio ) Dan Pengaruh Faktor Makro Ekonomi ( Inflasi, Suku Bunga 

Dan Nilai Tukar/Kurs ) dapat mempengaruhi variabel Harga Saham. Sedangkan 

sisanya sebesar 30.75% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Kata Kunci : Price To Earning Ratio, Return On Assets, Current Ratio, Debt 

To Equity Rati, Inflasi, Suku Bunga ,Nilai Tukar/Kurs  
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the impact of fundamental factors (Price To Earning Ratio, 

Return On Assets, Current Ratio, and Debt To Equity Ratio) and macroeconomic 

factors (inflation, interest rates, and exchange rates) on stock prices in the oil and 

gas mining sub-sector on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023. 

The study utilizes secondary data obtained from financial reports during the 

mentioned period and includes a sample of 8 companies. Classical assumption 

tests and panel data regression using Eviews 10 are used for data analysis. The 

research model employs the chow test, Hausman Test, and Lagrange Multipleb 

(LM) Test with the Random Effect Model Method. The results reveal that only the 

Price To Earning Ratio, Return On Assets, inflation, and exchange rate variables 

have a significant impact on stock prices in the oil and gas mining sub-sector on 

the IDX during the specified time frame. Furthermore, the study concludes that 

69.25% of the stock price variation can be attributed to fundamental and 

macroeconomic factors, while the remaining 30.75% is influenced by other 

unexamined variables. 

 

Keywords: Price To Earning Ratio, Return On Assets, Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio, Inflation, Interest Rates, Exchange Rates. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor Energi Perusahaan Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi 

Menjadi  Salah Satu Industri Yang Penting Dalam Pembangunan Negara, 

Baik Untuk Memenuhi Kebutuhan Energi Maupun Bahan Baku Industri 

Nasional Serta Menjadi Sumber Pendapatan Berupa Devisa Negara, 

Sehingga Pengelolaan Industri Ini Harus Dilakukan Dengan Efektif Dan 

Optimal.  

Perang Antara  Kelompok  Hamas  Dan Pasukan Israel Makin 

Memanas Dan Berpotensi Memicu Masalah Rantai Pasokan Global Dan 

Berdampak  Kepada  Industri  Migas. Harga  Minyak Dunia Melonjak 

Setelah Serangan  Mendadak  Hamas Terhadap Israel Dan Membawa 

Ketidak Pastian Baru Di Timur Tengah Yang Pada Akhirnya Menggangu 

Jalur Pengiriman  Dan  Menaikkan  Kembali  Harga  Energi  Seperti  

Minyak Dan Gas Bumi.  Ketika  Harga  Minyak  Mentah  Melonjak 

Ancaman Inflasi Yang Tinggi Kembali Menghantui Perekonomian 

Global.Amerika Serikat,China Dan Negara Negara Besar Lainnya Yang 

Merupakan Net Importer Minyak Akan Mengalami Inflasi Impor Yang 

Tinggi Jika Harga Minyak Tetap Tinggi. Harga Minyak Dunia Yang 

Melonjak Akibat Serangan Mendadak Hamas Terhadap Israel Turut 

Memanaskan Saham Saham Emiten Migas. Dilansir Dari Bisnis.Com 

Harga Minyak Kontrak November 2023 Naik 3,74% Ke Level US 85,89 
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Per Barel. Harga Minyak Brend Kontrak Desember Meningkat 3,61 % 

Menjafdi US 87,63 Per Barel. Sementara Itu,Saham PT Medco Energi 

Internasional Tbk.(MEDC) Naik 9,67 % Menjadi Rp.1.474.Total 

Transaksi Saham MEDC Mencapai Rp.471,34 Miliar. Sepanjang 2023 

Saham MEDC Naik 45,32%. 

Saham PT Elnusa Tbk (ELSA) Juga Naik 4,10 % Menjadi 

Rp.406.Sepanjang 2023 Saham Ini Naik Menjadi  30,13%. Saham Grup 

Bakrie, PT Mega Persada Tbk. (ENRG) Juga Melonjak 6,50% .Namun 

Sepanjang Tahun 2023  Saham ENRG Masih Terkorelasi 10,88 %.Saham 

PT Akra Corporindo Tbk.(AKRA) Naik 4,93% Ke Rp.1.490. Sepanjang 

Tahun 2023 Saham AKRA Naik 6,43%.Selanjutnya Ada Saham PT 

Perusahaan Gas Negara Tbk.(PGAS) Naik 2,95 % Menjadi 

Rp.1.395.Saham PGAS Masih Tertekan 20,74% Sepanjang Tahun 

Berjalan. 

Berdasarkan Data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 

Sejak 2014 Hingga 2022, Ada Lima Industri Yang Diminati Investor, 

Yaitu Pertanian, Pertambangan (Mineral, Batubara, Minyak Dan Gas 

Bumi, Biji Logam, Penggalian Batu-Batuan, Penggalian Tanah Liat, 

Pasir, Dan Lain-Lain), Keuangan (Perbankan, Asuransi, Dll), Properti 

(Real Estate Dan Konstruksi Bangunan) Dan Infrastruktur. Industri 

Pertambangan Menjadi Menjadi Favorit Di Antara Kelima Industri 

Tersebut.Keberagaman Manfaat Sector Pertambangan Dan Propek 

Investasinya Yang Menjanjikan Membuatnya Diminanti.Sebagai Sumber 
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Devisa Terbesar,Sector Pertambangan Mendukung Kinerja Ekonomi 

Perusahaan Pertambangan Yang Dianggap Cukup Baik.Dari Informasi Ini 

Dapat Mendorong Pertumbuhan Industri Minyak Dan Gas Bumi Di 

Indonesia,Serta Meransang Minat Investor Untuk Berinvestasi Di Pasar 

Modal Saham Migas Ini. 

Pasar Modal Merupakan Tempat Bertemunya  Antara Penjual Dan 

Pembeli  Dalam  Melakukan Transaksi Untuk Tujuan Memperoleh Profit  

Dari Investasi Yang Dilakukan Di Bursa Efek Indonesia (BEI).Di Sisi 

Lain,Meskipun Sector Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Mengalami 

Trend Negative, Prediksi Menunjukkan Bahwa Pertumbuhan Akan Terus 

Berlanjut. Hal Ini Disebabkan Oleh Kekayaan Indonesia Akan Sumber 

Alamnya Yang Terus Meningkatkan Pendapatan Secara Signifikan, 

Pertumbuhan Investor Di Pasar Modal  Terus Menerus Meningkat Setiap 

Tahunnya,Didorong Oleh Upaya Edukasi Yang Intensif Dan Kemudahan 

Akses Yang Didukung Oleh Perkembangan Teknologi. 

Sebagai  Seorang  Investor,  Kita Perlu Terlebih Dahulu Memahami 

Dan  Melakukan  Evaluasi  Untuk  Menilai  Nilai  Saham. Salah  Satu 

Metode Yang  Dapat Digunakan Untuk Melakukan Penilaian Tersebut 

Adalah Melalui Analisis Fundamental. Rasio Keuangan Yang Digunakan 

Dalam Analisis Fundamental Merupakan Alat Yang Dapat Dimanfaatkan 

Oleh Investor Untuk Mengevaluasi Kemampuan Perusahaan Dalam 

Menghasilkan Laba Berdasarkan Saham Yang Dimilikinya. Dengan 
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Demikian, Rasio Keuangan Membuktikan Keber Manfaatannya Dalam 

Menilai Kondisi Keuangan Suatu Perusahaan.(Muid & Raharjo, 2013). 

Untuk Memproyeksikan Harga Saham, Investor Dapat 

Menggunakan Teori Sinyal (Signalling Theory), Yang Memberikan 

Informasi Penting Dalam Pengambilan Keputusan Investasi. Signalling 

Theory  Membahas  Fluktuasi  Harga Saham  Di Pasar  Dan Dampaknya 

Pada Keputusan Investor.Teori Ini Berfokus Pada Sinyal-Sinyal Yang 

Berasal Dari Kebijakan  Manajemen, Diharapkan  Memberikan Informasi 

Kepada  Investor  Eksternal Mengenai  Prospek Perusahaan Dan 

Keuntungan Yang Dapat Diperoleh, Sebagai  Pertimbangan Dalam Proses 

Pengambilan Keputusan Investasi. Teori Sinyal  Menjelaskan  Kebutuhan  

Pihak Yang Berkepentingan Untuk Menerima Informasi Laporan 

Keuangan Perusahaan Guna Mempertimbangkan Apakah Akan 

Berinvestasi Atau Tidak Di Perusahaan Yang Menjadi Fokus Perhatian 

Investor.  Asumsi Ini Didasarkan Pada Adanya Informasi Asimetris, 

Yaitu Suatu Kondisi Dimana Suatu Pihak Mempunyai Informasi Yang 

Mungkin Tidak Diketahui Oleh Pihak Lain.(Puspitaningtyas, 2019). 

Berikut  Adalah  Daftar Harga Sahan Sub Sektor  Pertambangan  Minyak  

Dan Gas Bumi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia(BEI) Periode 

2019-2023. 

Tabel 1. 1 

Harga Saham Penutupan 

TAHUN 2019 2020 2021 2022 2023 

APEX Rp346.00 Rp410.00 Rp850.00 Rp170.00 Rp166.00 

ENRG Rp50.00 Rp129.00 Rp102.00 Rp294.00 Rp220.00 
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ESSA Rp268.00 Rp210.00 Rp530.00 Rp950.00 Rp530.00 

MEDC Rp732.00 Rp590.00 Rp466.00 Rp1,015.00 Rp1,155.00 

ELSA Rp306.00 Rp127.00 Rp276.00 Rp312.00 Rp388.00 

RAJA Rp189.00 Rp252.00 Rp182.00 Rp1,045.00 Rp1,410.00 

PGAS Rp2,170.00 Rp1,655.00 Rp1,375.00 Rp1,760.00 Rp1,130.00 

AKRA Rp790.00 Rp55.00 Rp4,110.00 Rp1,400.00 Rp1,475.00 

           Sumber : Bursa Efek Indonesia 2023, Data Diolah Peneliti 2024. 

Dari Tabel 1.1 Diatas Fenomena Yang Terjadi Adalah Harga 

Saham Mengalami Fluktuasi. Dapat Dicontohkan Oleh Salah Satu Saham 

Yaitu Saham  ENRG. Harga Saham ENRG Pada Tahun 2019 Sebesar 

Rp.50.00 Naik Menjadi Rp.129.00 Pada Tahun 2020, Kemudian 

Mengalami Penurunan Pada Tahun 2022 Sebesar Rp.102.00 Setelah Itu 

Pada Tahun 2022 Mengalami Kenaikan Kembali Sebesar Rp.294.00 Dan 

Pada Tahun 2023 Turun Menjadi Rp.220.00. 

Analisis fundamental umumnya menggunakan data masa depan 

dan saat ini untuk menilai nilai wajar saham di pasar serta meramalkan 

nilai di masa mendatang. Biasanya, proses ini dimulai dengan 

mengevaluasi kondisi ekonomi makro, menganalisis sektor, dan 

kemudian menyusun laporan keuangan secara berurutan guna 

menentukan nilai intrinsik perusahaan. Tujuan dari analisis fundamental 

bukan hanya untuk mengidentifikasi perusahaan yang sukses, melainkan 

untuk menemukan perusahaan yang memiliki nilai lebih tinggi daripada 

perkiraan investor. Analisis fundamental bukan jaminan bahwa investor 

akan merealisasikan keuntungan tinggi atas saham, tetapi pasti memiliki 

peran penting dalam mencapai tujuan ini (Baresa, 2013). 
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Analisis fundamental dapat dilihat dari rasio keuangan perusahaan 

yang terdiri dari Price To Earning (rasio pasar), Return on Assets (rasio 

profitabilitas), Current Ratio (rasio likuiditas), dan Debt to Equity Ratio 

(rasio solvabilitas) karena rasio-rasio keuangan tersebut dapat melihat 

harga saham dan kondisi keuangan Investor jika ingin mendapatkan 

keuntungan/return dari selisih harga beli dengan harga jual, maka perlu 

memperhatikan fluktuasi dari harga saham tersebut . 

Menurut Chandrawijaya (2021) Dalam Ervinta & Zaroni (2013;71) 

Perusahaan dengan rasio harga terhadap pendapatan yang rendah 

menarik lebih banyak investor dan menyebabkan peningkatan permintaan 

saham perusahaan. Meningkatnya permintaan saham perusahaan juga 

akan meningkatkan harga saham perusahaan. Hal ini dikarenakan 

perusahaan dengan price-to-earnings ratio memiliki keuntungan yang 

lebih tinggi dan akan menghasilkan return saham perusahaan yang lebih 

tinggi dan otomatis akan menarik perhatian investor. Sehingga Price 

Earning Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

Semakin tinggi Return On Asset (ROA) maka dapat dilihat bahwa 

semakin baik pula produktivitas aset suatu perusahaan dalam 

memperoleh untung secara bersih. Maka memberikan dampak yang 

sangat baik untuk harga saham perusahaan karena investor akan 

menjadikan perusahaan tersebut sebagai tempat dimana menanamkan 

sahamnya, karena tingkat return akan semakin tinggi.Sehingga 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh  terhadap harga saham. 
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Current ratio (CR) mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar. Rasio ini 

diperoleh dengan membandingkan nilai aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar perusahaan. Semakin tinggi nilai CR berarti semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. 

Semakin baik kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya 

berarti semakin kecil risiko likuidasi yang dialami perusahaan dengan 

kata lain semakin kecil risiko yang harus ditanggung oleh pemegang 

saham perusahaan. Informasi peningkatan CR akan diterima pasar 

sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor 

dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini diperkuat oleh 

hasil penelitian Dewi (2012) yang menemukan bahwa ROA mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat penggunaan utang terhadap ekuitas yang dimiliki 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh 

pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. Semakin tinggi rasio ini 

semakin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang 

saham. Dari perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka 

panjang, semakin rendah rasio akan semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang. Informasi 

peningkatan DER akan diterima pasar sebagai sinyal buruk yang akan 

memberikan masukan negatif bagi investor dalam pengambilan 
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keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham 

berkurang sehingga harganya pun akan turun. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh hasil penelitian Stella (2009) yang menemukan bahwa 

DER mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

 Apabila terjadi fluktuasi harian harga saham yang cukup tinggi, 

maka kemungkinan harga saham tersebut akan mengalami kenaikan dan 

penurunan harga saham yang cukup tinggi pula, hal ini dapat 

memberikan ruang untuk melakukan perdagangan dan transaksi demi 

mendapatkan keuntungan dari adanya perbedaan (margin) dari harga 

awal dengan harga akhir pada saat dilakukan transaksi, namun risiko 

yang dimiliki juga sangat besar.(Girand, 2013). Berikut Disajikan Harga 

Saham Penutupan  Salah  Satu Perusahaan  Dan  Data Rasio Keuangan  

(PER, ROA, CR dan DER Rata – Rata) Pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Priode 2019-2023. 

Tabel 1. 2  

Data PER,ROA,CR dan DER Pada Sektor Minyak Dan Gas Bumi Periode 

2019-2023 

TAHUN 2019 2020 2021 2022 2023 

Harga 

Saham Rp50.00 

 

Rp129.00 

 

Rp102.00 

 

Rp294.00 Rp220.00 

PER (x) 15.58 14.34 11.8 12.3 5.04 

ROA (%) 2.63 2.38 2.47 4.82 3.53 

CR (%) 1.81 1.18 1.79 1.79 1.72 

DER (%) 2.8 1.71 1.39 1.51 1.42 

    Sumber:Bursa Efek Indonesia2023 .Data Diolah Peneliti 2024. 

 

Dari Tabel 1.2 Diatas Dapat Dilihat Fenomena Yang Terjadi Pada 

Setiap Variabel.PER Pada Tahun 2019 Sebesar 15.58x Menurun Menjadi 
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14.34x  Di Tahun 2020 Namun Harga Pada Tahun 2019 Sebesar 

Rp.50.000 Naik Menjadi Rp.129.000  Pada  Tahun 2020.ROA Tahun 

2020 Sebesar 2.38 % Meningkat Menjadi 2.47% Pada Tahun 2021. 

Sementara Harga Saham  Mengalami  Penurunan Dari RP.129.00  Pada 

Tahun  2020  Menjadi Rp.102.00 Pada Tahun 2021.Variabel CR Pada 

Tahun 2020 Mengalami Peningkatkan Dibandingkan Dengan CR Pada 

Tahun 2021 Yaitu Sebesar 1.81%.Sedangkan Harga Saham Nya 

Mengalami Peningkatan Dari Tahun 2019-2020 Yaitu  Sebesar 

Rp.129.00.DER Pada Tahun 2020 Sebesar 1.71% Turun Menjadi 1.39 Di 

Tahun 2021.Sedangkan Harga Saham nya Mengalami Penurunan Sebesar 

Rp.129.00 Di Tahun 2020 Dan Rp.102.00 Di Tahun 2021.Berdasarkan 

Data Fenomena Tersebut Pada Nyatanya Berbanding Terbalik Dengan 

(Ratna Sari Dewi & Dede Yusuf Rangkuti,2020).Yang Menyatakan 

Bahwa PER, ROA dan CR Naik Harga Saham Naik.DER rendah harga 

saham naik. 

Selain menganalisis faktor fundamental, maka perlu untuk 

menganalisis macro economi (Tandelilin E.,2011). Analisis ekonomi 

makro merupakan suatu pendekatan yang meneliti kondisi 

makroekonomi suatu negara. Hal ini memiliki signifikansi karena kondisi 

makroekonomi suatu negara memiliki potensi untuk memengaruhi arah 

dan kondisi pasar modal. Dalam penelitian ini, variabel Macro Economi 

yang digunakan meliputi Inflasi, Nilai Tukar (Kurs), dan Suku Bunga. 
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Seiring bisnis yang mulai berkembang, investor membeli saham 

dengan harapan mampu menjual dengan harga lebih tinggi di masa 

depan. Peningkatan pembelian saham menyebabkan harga saham naik. 

Berikut merupakan data perkembangan Inflasi, Kurs/nilai tukar dan Suku 

Bunga periode 2019-2023. 

Gambar 1. 1  

Data perkembangan Inflasi, Kurs/nilai tukar dan Suku Bunga 

periode 2019-2023 

 
         Sumber:Bank Indonesia 2023. Data Diolah Peneliti 2024 

 

Dari Gambar 1.1. Diatas terjadi fenomena pada variabel makro 

ekonomi, yang pertama terjadi peningkatan inflasi pada tahun 2022 

meningkat dari 1.87%% menjadi 5.51%. Yang Kedua  Terjadinya 

Peningkatan Suku Bunga ,Puncaknya terjadi pada tahun 2023. Yang 

Ketiga Pelemahan Nilai tukar Rupiah Terhadap Dollar ,Puncaknya 

Terjadinya Pada Tahun 2022 D.perubahan pada variabel makro ekonomi 

ini akan mendesak investor untuk menyimpan dananya dari pada 

berinvestasi karena menilai terlalu beresiko, karena banyaknya investor 
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lebih memilih menyimpan dananya dibanding berinvestasi hal ini 

membuat Harga Saham mengalami penurunan. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena diatas maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS 

PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL DAN MAKRO 

EKONOMI TERHADAP HARGA SAHAM SUB SEKTOR 

PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI  YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 

2019-2023”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Price Eraning Ratio (PER) Berpengaruh Terhadap Harga 

Saham Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 

2019-2023? 

2. Apakah Return On Asset (ROA) Berpengaruh Terhadap Harga 

Saham Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 

2019-2023? 

3. Apakah Current Ratio (CR)  Berpengaruh Terhadap Harga Saham 

Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-

2023? 
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4. Apakah Debt to Equity Ratio (DER)  Berpengaruh Terhadap Harga 

Saham Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 

2019-2023? 

5. Apakah Inflasi Berpengaruh Terhadap Harga Saham Sub Sektor 

Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-2023? 

6. Apakah Suku Bunga Berpengaruh Terhadap Harga Saham Sub 

Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-2023? 

7. Apakah Nilai Tukar Berpengaruh Terhadap Harga Saham Sub 

Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-2023. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Price Eraning Ratio (PER) Terhadap 

Saham Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 

2019-2023. 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap 

Saham Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 

2019-2023. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Current Ratio (CR)  Terhadap Saham 

Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-

2023. 
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4. Untuk Mengetahui Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)  Terhadap 

Saham Sub Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 

2019-2023. 

5. Untuk Mengetahui Pengaruh Inflasi Terhadap Saham Sub Sektor 

Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-2023. 

6. Untuk Mengetahui Pengaruh Suku Bunga Terhadap Saham Sub 

Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-2023. 

7. Untuk Mengetahui Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Saham Sub 

Sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Periode 2019-2023. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis dari hasil penelitian ini bermanfaat bagi penelitian 

lain, hasil penelitian ini untuk memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan agar dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran atau bahkan sebagai referensi bagi pihak-pihak lain 

yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama dan membahas 

masalah yang sama di masa depan. 

2. Secara praktisi Diharapkan dalam pelaksanaan penelitian ini 

bermanfaat bagi peneliti, mahasiswa, perusahaan dan masyarakat 
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umum (investor) ketika mengambil keputusan untuk berinvestasi 

pada suatu perusahaan 

3. Secara Akademik Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

media dan menambah referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama, yaitu 

mengenai Fundamental dan Macro Economi terhadap harga saham. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujua penelitian ,manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjabarkan landasan teori yang digunakan sebagai 

acuan dasar untuk melakukan analisis. Di sini peneliti meninjau 

literatur dan penelitian sebelumnya dan kemudian menetapkan 

kerangka penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang populasi dan sampel, waktu dan 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini memberikan gambaran tentang perusahaan sub sektor 

pertambangan Minyak dan Gas Bumi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian, dimulai dengan gambaran 

umum hasil penelitian, analisis data, misalnya perhitungan 

dengan rumus dan pengelolaan hasil penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan yang diambil dari hasil 

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pasar Modal 

Berdasarkan Undang-undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 

1995, pasar modal diartikan sebagai: “Kegiatan yang berkaitan 

dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta 

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek “. 

Pasar Modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 

memperjualkan Sekuritas.(Tanderlilin,2001) .Pasar modal 

sebenarnya adalah pasar yang tidak berbeda jauh dengan pasar 

tradisional, dimana ada pedagang, pembeli dan tawar menawar 

harga (Miskhin, 2017)  

Adapun jenis pasar modal dibedakan menjadi 2, yaitu pasar 

perdana dan pasar sekunder (Tanderlilin, 2001) 

1. Pasar Perdana 

Pasar perdana terjadi pada saat perusahaan emiten menjual 

sekuritanya kepada invetor umum untuk pertama kalinya. 

Sebelum menawarkan saham di pasar perdana,Perusahaan 

emiten sebelumnya akan mengeluarkan informasi mengenai 

perusahaan ssecara detail. 
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2. Pasar Sekuritas 

Pasar sekunder adalah tempat terjadinya transaksi jual-beli 

saham antara investor setelah melewati masa penawaran saham 

dipasar perdana, dalam waktu selambat-lambatnya 90 hari 

setelah izin emisi diberikan maka efek tersebut harus dicatatkan 

di bursa . 

2.1.2 Saham 

Menurut (Tanderlilin, 2001) Saham adalah surat bukti 

bahwa kepemilikan aset aset perusahaan yang menerbitkan 

saham.Dengan memiliki saham suatu perusahaan,maka investor 

akan mempunyai hak atas terhadap pendapatan dan kekayaan 

perusahaan setelah dikurangi dengan pembayaran semua kewajiban 

perusahaan. 

Saham dibedakan menjadi dua macam: yaitu saham 

preferen dan saham biasa (Miskhin, 2017) 

1. Saham Preferen, adalah saham yang saham istimewa, 

dikarenakan saham preferen mendapatkan pembayaran dividen 

dalam jumlah yang tetap, memiliki hak klaim dalam memesan 

saham terlebih dahulu (right issue) sebelum ditawarkan ke 

pasar sekunder, saham preferen dapat dikonversikan menjadi 

saham biasa.  

2. Saham Biasa, adalah sekuritas yang menunjukkan bahwa 

pemegang saham biasa mempunyai hak kepemilikan atas aset-
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aset perusahaan. Saham biasa memiliki hak klaim terakhir atas 

aktiva perusahaan jika perusahaan mengalami kebangkrutan 

dan dilikuidasi, memiliki hak suara setiap RUPS, dan 

memperoleh dividen yang berubah-ubah setiap kesempatannya 

tergantung perusahaan tersebut. 

2.1.3 Harga Saham 

Menurut (Jogianto, 2015) Harga Saham merupakan harga 

yang terjadi di bursa saham ketika bursa aktif yang mana 

ditentukan oleh pelaku pasar dan besarnya jumlah permintaan dan 

penawaran atas suatu saham di pasar modal. seorang investor yang 

ingin berinvestasi di pasar modal seperti saham, ia harus 

mengetahui terlebih dahulu harga saham tersebut untuk 

memutuskan apakah akan jadi membeli atau tidak  

Menurut (Sartono, 2019) harga saham terbentuk melalui 

mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal. Semakin 

tinggi harga saham perusahaan berarti semakin banyak dana yang 

diperoleh perusahaan, yang mana dana tersebut dapat digunakan 

untuk dibelikan fasilitas dan alat alat produksi (Miskhin, 2017). 

Pasar modal merujuk pada aktivitas yang terkait dengan 

penawaran dan perdagangan berbagai jenis efek kepada 

masyarakat. Ini adalah tempat di mana efek seperti saham, obligasi, 

reksa dana, dan derivatifnya diperdagangkan, baik di bursa efek 

maupun di tempat di mana permintaan dan penawaran efek terjadi. 
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sebuah bursa efek. - instrumen akhir disusun untuk memberikan 

sumber pendanaan alternatif bagi perusahaan.  

Menurut (Irham, 2014)dengan banyaknya instrumen di 

pasar modal maka investor bisa memilih dan menentukan 

instrument mana yang lebih aman dan menjanjikan untuk 

menanamkan modalnya di masa depan dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan.Nilai ekuitas memiliki empat konsep 

berikut: 

1. Nilai Nominal adalah nilai per lembar saham yang tertera 

dalam neraca perusahaan sebagai nilai modal disetor penuh. 

Artinya, nilai nominal adalah nilai modal disetor penuh dibagi 

dengan jumlah saham yang telah beredar. 

2. Nilai Buku, Nilai buku per lembar saham sesuai dengan nilai 

bersih per lembar saham, yang dihasilkan dari nilai ekuitas 

dibagi dengan jumlah lembar saham.  

3. Nilai Pasar adalah nilai saham yang ditentukan oleh penawaran 

dan permintaan di pasar saham  

4. Nilai Intrinsik adalah harga wajar saham yang mencerminkan 

harga saham sebenarnya dari saham tersebut. Nilai intrinsik 

adalah nilai sekarang dari semua arus kas masa depan dari 

keuntungan modal dan dividen. 

Analisis Harga saham merupakan analisis yang digunakan 

untuk melihat perubahan harga saham, harga saham biasanya 
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dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan(Chandra Wijaya & 

Putri, 2021). 

Untuk memperkirakan dengan tepat harga saham, 

diperlukan informasi valid tentang operasi perusahaan, termasuk 

laporan keuangan yang telah diaudit dan kondisi keuangan 

perusahaan. Peningkatan laba memiliki dampak positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan dalam mencapai tujuan maksimalisasi 

nilai perusahaan, yang kemudian akan merespons positif oleh 

investor. Hal ini dapat meningkatkan permintaan saham perusahaan 

dan, sebagai hasilnya, menaikkan harga saham perusahaan. 

Umumnya, investor melakukan analisis harga saham menggunakan 

pendekatan analisis fundamental dan analisis teknikal. 

Analisis teknikal melibatkan prediksi harga saham 

berdasarkan analisis perubahan harga di masa lalu dan memeriksa 

data historis harga saham serta perdagangan sebelumnya. 

2.2 Faktor Fundamental 

Analisis fundamental menyadari bahwa setiap instrumen investasi 

memiliki dasar yang kokoh, yaitu nilai intrinsik yang dapat diidentifikasi 

melalui analisis menyeluruh terhadap kondisi saat ini dan prospek di masa 

depan.Beberapa ahli berpendapat bahwa teknik analisis fundamental lebih 

sesuai untuk mengambil keputusan dalam menentukan saham perusahaan 

yang layak dibeli untuk investasi jangka panjang.(Masruri Zaimsyah, 

2019) 
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Analisis fundamental memiliki peranan krusial dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan, melibatkan penggunaan 

indikator keuangan seperti rasio-rasio keuangan yang terdapat dalam 

laporan keuangan perusahaan. 

2.2.1 Rasio Keuangan 

Rasio keungan merupakan suatu cara yang membuat 

perbandingan data keuangan perusahaan sehingga menjadi 

berarti.Rasio Keungan menjadi dasar untuk menjawab beberapa 

pertanyaan penting mengenai keadaan keuangan suatu 

perusahaan.Menganalisisi laporan keuangan dengan menggunakan 

alat-alat ukur rasio keuangan ,Maka seorang manajer bisa 

mengambil keputusan mengenai keuangan perusahaan untuk masa 

yang akan datang (Kasmir & Jakfar, 2012). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan beberapa rasio 

sebagai alat analisis, yaitu Rasio Pasar /Price to Earning (PER), 

Rasio Profitabilitas /Return on Assets (ROA), Rasio Likuiditas 

/Current Ratio (CR), dan Rasio Solvabilitas /Debt to Equity Ratio 

(DER). 

1. Price to Earning Ratio (PER) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

perbandingan antara harga saham perusahaan dengan 

keuntungan yang akan diperoleh oleh para pemegang 

saham.(Sutrisno, 2017).Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa rasio harga terhadap laba (price earning ratio) digunakan 

sebagai indikator untuk menilai apakah saham dihargai tinggi 

atau rendah berdasarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Rasio ini mencerminkan persepsi pasar 

terhadap kinerja perusahaan, dinyatakan melalui perbandingan 

antara harga pasar per lembar saham dan laba per lembar saham. 

PER = 
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑷𝒆𝒓 𝑳𝒆𝒎𝒃𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎
 

2. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset juga sering disebut sebagai rentabilitas 

Ekonomi merupakan ukuran kemampuan peruahaan dalam 

menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan (Sutrisno, 2017).ROA juga dipergunakan untuk 

mengevaluasi sejauh mana modal yang diinvestasikan mampu 

menghasilkan pengembalian keuntungan sesuai dengan 

proyeksinya. 

ROA =  
𝑬𝑩𝑰𝑻

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 x 100 % 

3. Current Ratio (CR) 

Current Ratio adalah Rasio yang membandingkan antar aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek 

(Sutrisno, 2017). 

Current Ratio = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
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4. Debt To Equity Ratio(DER) 

Dept to Equity Ratio merupakan imbangan antar hutang yang 

dimiliki perusahaan dengan modal sendiri(Sutrisno, 2017).Rasio 

ini digunakan untuk mengetahui perbandingan antara total utang 

dan total modal.Dengan kata lain,rasio ini mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang dan biasanya 

rasio ini dinyatakan dalam persentase(Kasmir & Jakfar, 2012). 

Dept To Equity Ratio =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

2.3 Faktor Makro Ekonomi 

Menurut (Tanderlilin, 2017),Macro Economi adalah suatu kondisi 

lingkungan yang mempengaruhi operasi perusahaan sehari-hari. 

Kemampuan investor untuk memahami dan memprediksi kondisi 

ekonomi makro di masa depan akan sangat berguna dalam pengambilan 

keputusan investasi yang menguntungkan. Oleh karena itu, seorang 

investor harus memperhatikan sejumlah indikator ekonomi makro yang 

dapat membantu memahami dan memprediksi kondisi ekonomi makro. 

Makro Ekonomi adalah salah satu cabang ilmu ekonomi yang 

menelaah perilaku dari aktivitas perekonomian termasuk faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja ekonomi atau aktivitas ekonomi secara 

keseluruhan. (Safuridar & Asyuratama, 2018)Dalam menelaah kegiatan 

konsumen yang ditelaah bukanlah mengenai tingkah laku seorang 

pembeli tetapi keseluruhan pembeli yang ada dalam perekonomian, begitu 

juga dengan menelaah tingkah laku produsen, yang diamati bukanlah 
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kegiatan seorang produsen tetapi seluruh kegiatan produsen dalam 

perekonomian. Ketika terdapat perubahan positif maupun negatif dalam 

kondisi makro ekonomi di suatu negara, investor akan memperhitungkan 

dampak yang mungkin timbul dan kemudian memutuskan apakah akan 

membeli atau menjual saham perusahaan terkait. Aksi jual dan beli ini 

akan menyebabkan perubahan Harga Saham dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi Harga Saham perusahaan.  

Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi Macro Economi 

sebagai berikut (Safuridar, 2018):  

2.3.1 Inflasi 

Menurut (Safuridar & Asyuratama, 2018) Inflasi adalah 

suatu keadaan menurunnya nilai mata uang pada suatu negara dan 

kenaikan harga produk-produk secara umum dan terus menerus. 

Risiko Inflasi terjadi karena penurunan daya beli masyarakat, 

tingkat inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan dengan kondisi 

ekonomi yang terlau panas (overheated). Artinya kondisi ekonomi 

mengalami permintaan atas produk yang melebihi kapasitas 

penawaran produknya, sehingga harga-harga cenderung mengalami 

kenaikan. Inflasi yang terlalu tinggi juga akan menyebabkan 

penurunan daya beli uang (purchasing power of money). 

Disamping itu, inflasi yang tinggi juga bisa mengurangi tingkat 

pendapatan riil yang diperoleh investor dari investasinya.  
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Menurut (Artha, 2014) semakin tinggi kenaikan harga maka 

semakin turun nilai uang. Inflasi relatif dapat memberikan dampak 

negatif terhadap Harga Saham. Karena inflasi dapat meningkatkan 

biaya perusahaan. Jika kenaikan biaya lebih besar dibandingkan 

pendapatan perusahaan, maka laba perusahaan akan berkurang. 

Dampak dari penurunan laba ini dapat menyebabkan penurunan 

minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

2.3.2 Suku Bunga 

BI rate menurut (BI, 2011d) merupakan suku bunga 

instrumen Bank Indonesia yang ditetapkan pada Rapat Dewan 

Gubernur triwulan untuk berlaku selama triwulan berjalan, kecuali 

ditetapkan berbeda oleh Rapat Dewan Gubernur bulanan dalam 

triwulan yang sama. BI rate digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan operasi pengendalian moneter untuk mengarahkan 

agar rata-rata tertimbang suku bunga SBI satu bulan hasil lelang 

operasi pasar terbuka berada di sekitar BI rate. 

Kenaikan suku bunga yang menyebabkan kenaikan suku 

bunga investasi saham dan mempengaruhi pergerakan harga saham 

di bursa efek Indonesia yaitu IHSG. Selain itu, kenaikan suku 

bunga juga dapat menyebabkan investor meningkatkan 

investasinya di saham dan beralih ke investasi dalam bentuk 

tabungan maupun deposito (Tandelilin E.  2017).   
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Menurut (Safuridar, 2018) risiko suku bunga terjadi akibat 

naik turunnya suku bunga perbankan baik deposito, tabungan, dan 

pinjaman akan mempengaruhi investor dalam mengambil 

keputusan artinya jika suku bunga naik maka investor akan 

menyimpan dananya di bank, namun apabila suku bunga terjadi 

penurunan maka investor akan menggunakan dana nya untuk 

membeli saham (Safuridar, 2018 ). 

2.3.3 Nilai Tukar / Kurs 

Menurut (Sukirno. S, 2013) exchange rate atau sering 

disebut kurs ialah nilai mata uang negara yang dinyatakan dalam 

mata uang negara lain yang digunakan untuk transaksi bisnis. Nilai 

tukar bergerak mengikuti hukum permintaan, dimana semakin 

tinggi permintaan maka semakin tinggi pula tingkat nilai tukar dan 

begitu juga sebaliknya. bila nilai tukar suatu negara melemah ini 

akan menjadi sentimen negatif bagi investor sehingga banyak 

investor yang melakukan aksi jual (sell) sahamnya sehingga Harga 

Saham mengalami penurunan.  

Risiko nilai tukar mata uang terjadi karena naik turunnya 

nilai suatu mata uang suatu negara saat dikonversikan dengan mata 

uang negara lainnya. Fluktuasi nilai tukar mempengaruhi hasil 

perusahaan ketika biaya produksi bahan baku yang diimpor dari 

negara lain meningkat dan laba turun. Hal ini menyebabkan 
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penurunan minat atas saham perseroan dan penurunan harga 

saham, yang berdampak negatif terhadap nilai tukar.  

Nilai tukar (Yanuar, 2018) terdiri dari:  

1. Nilai tukar nominal (nominal exchange rate) adalah harga satuan 

moneter menurut nilai (ukuran) mata uang nasional.  

2. Nilai tukar riil (riil exchange rate) adalah nilai dimana harga 

relatif barang dan jasa dalam negeri dipertukarkan 

(membanding) harga barang dan jasa dalam negeri dan jasa luar 

negeri 

Menurut (Hady Hamdy, 2022) nilai tukar dihitung dengan 

menjumlahkan, nilai tukar rata-rata dengan nilai tukar kurs jual dan 

beli, yang kemudian dibagi dengan dua. Tingkat penawaran adalah 

tingkat dimana bank bersedia untuk menjual mata uang. Tingkat 

bunga rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

𝑲𝒖𝒓𝒔 𝑻𝒆𝒏𝒈𝒂𝒉 =  
(𝑲𝒋 − 𝑲𝒃)

𝟐
 

Keterangan:  

KB = Kurs beli  

Kj= Kurs jual  

2.1. Pandangan Islam Terhadap Investasi 

Investasi adalah salah satu aktivitas dalam perekonomian, ada dua 

macam investasi yaitu investasi pada assets financial dan investasi pada 
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aset-aset riil. Investasi pada financial assets dapat dilakukan melalui pasar 

modal. Namun, tidak semua produk-produk investasi yang ada dalam 

pasar modal sudah sesuai dengan prinsip-prinsip syariat islam. Oleh 

karena itu, untuk menjamin dalam menjalankan kegiatan ekonomi agar 

sesuai dengan prinsip ekonomi islam dibentuklah pasar modal syariah di 

Indonesia.  

Pasar modal Syariah merupakan seluruh kegiatan di pasar modal 

yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip islam yang diatur oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), salah satu produk pasar modal syariah 

adalah Saham Syariah. Saham Syariah adalah efek berbentuk saham yang 

tidak bertentangan dengan prinsip Syariah di pasar modal (Masruri 

Zaimsyah, 2019).  

Perbedaan yang paling mendasar pasar modal syariah dan pasar 

modal konvensional adalah pasar modal syariah anti tindakan yang 

bersifat tidak pasti serta menerka-nerka yang tidak berdasarkan 

kenyataan. Pada prinsipnya, investasi di pasar modal syariah tidak jauh 

berbeda dengan pasar modal konvensional. Investasi di pasar modal 

syariah harus didasarkan pada tiga prinsip utama syariah, yaitu 

dilarangnya riba, gharar (spekulasi), dan maisir(judi). Perusahaan yang 

terdaftar di pasar modal syariah berbeda dengan pasar modal 

konvensional. Pada pasar modal syariah terbatas pada sektor yang tidak 

terdapat dalam negatif list dan struktur utang perusahaan tidak melebihi 

kriteria dari keputusan Dewan Syariah Nasional. Sedangkan dalam pasar 
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modal konvensional investor dapat memilih seluruh sektor yang ada. 

Perusahaan yang tercatat dalam pasar modal syariah harus melalui proses 

screening dan harus mengikuti keuntungan didorong dengan penerapan 

keuntungan bagi hasil dan skema kemitraan. Sedangkan dalam pasar 

modal konvensional keuntungan diperoleh melalui prinsip bunga.  

Agama islam selalu mengajarkan dan mendukung umatnya 

melakukan kebaikan dalam berbagai aspek kehidupan. Islam tidak hanya 

menuntut umatnya untuk beribadah saja, tapi juga mengatur umatnya 

untuk bermuamalah. Sehingga hal ini sangat dikenal dalam perekonomian 

yang biasa disebut dengan keuangan Syariah. Ekonomi keuangan Syariah 

merupakan suatu sistem ekonomi dan keuangan yang sesuai dengan 

ketentuan dalam islam, termasuk dengan investasi juga masuk 

didalamnya. 

Investasi adalah suatu kegiatan yang dianjurkan dalam Islam. 

Dikarenakan kegiatan investasi sudah dilakukan oleh nabi Muhammad 

saw. Dari beliau masih remaja hingga diangkat menjadi nabi. Selain itu 

akan tercapainya pengaruh disebabkan oleh aktivitas ekonomi dimana 

pertumbuhan pengeluaran pemerintah mempengaruhi pertumbuhan 

pendapatan dan konsumsi, diantaranya tercipta lapangan usaha dan 

lapangan pekerjaan, menghindari dana mengendap dan agar dana tersebut 

tidak berputar di antara orang kaya saja (QS. al-Hasyr [59]: 7). Banyak 

ayat Al-Qur’an yang terkait dengan anjuran berinvestasi Salah satunya 

yaitu QS.Al-Bagarah (2) 261-262 Sebagai Berikut : 
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Yang artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di 

jalan Allah adalah seperti sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 

tangkai, dan setiap tangkai ada seratus biji. Allah menambahkan siapa 

yang Dikehendaki, dan Allah Maha luas, Maha Mengetahui.(261). 

Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak 

mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebutnyebutnya dan 

menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi 

Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 

bersedih hati.(262).” (QS. al-Baqarah [2]: 261-262) 

 

Al-Baqarah ayat ke 261 dan 262 ini berkaitan dengan perilaku 

berinfak. Berinfak ialah salah satu amalan ibadah yang hukumnya adalah 

sunah. Berinfak sangat dianjurkan untuk dilakukan karena infak 

merupakan salah satu amalan yang pahala didapatkan tidak bakal putus, 

walaupun orang yang menginfakkan hartsebut sudah meninggal dunia. 

Sunnah Nabi saw. yang berkaitan dengan bisnis adalah segala perkataan, 

perbuatan atau ketetapan nabi saw. dalam menjalankan aktivitas 
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bisnisnya. Dalam catatan sejarah, Nabi saw. pernah mengelola modal 

milik janda kaya raya dan harta waris anak yatim, dan beberapa hadis 

perkataan nabi saw. yang mengatakan penyertaan modal di dalam 

aktivitas bisnis. 

Investasi adalah bagian dari fikih muamalah, maka berlaku kaidah 

“hukum asal dalam semua bentuk muamalah ialah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. Aturan ini dibuat karena 

ajaran Islam menjaga hak semua pihak dan menghindari saling 

menzalimi satu sama lain. Hal ini menuntut para investor untuk 

mengetahui batasan-batasan dan aturan investasi dalam Islam, baik dari 

sisi proses, tujuan, dan objek dan dampak investasinya. Namun demikian, 

tidak semua jenis investasi diperbolehkan syariah contoh nya kasus bisnis 

yang mengandung penipuan dan kebohongan atau mengandung unsur-

unsur kegiatan yang dilarang syariat Islam. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu 

 

No Nama,Tahun  Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Annisa Masruri 

Zaimsyah, Sri 

Herianingrum, dan 

Najiatun (2019) Analisis 

Fundamental Terhadap 

Harga Saham yang 

Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index Tahun 

2010-2017 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Analisis 

fundamental dengan 

uji F yang mana F 

hitung > Ftabel 

dengan tingkat 

signifikan 0.0000 < 

0.05.sedangkan 

berdasarkan hasil uji 

parsial analisis 

fundamental dengan 

variabel BV, PBV, 
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No Nama,Tahun  Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

EPS, DER dan PER 

berpengaruh positif 

terhadap harga 

saham sebesar 

72,8251%. 

Sedangkan sisanya 

27.1749% 

dipengaruhi oleh 

variabel lain yang 

tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

2 Christina, Sulastri 

Halim, Valentina 

Angrensia,dan Arie 

Pratania Putri (2021) 

Analisis Fundamental 

dan Teknikal terhadap 

Harga Saham pada 

Perusahaan Utilitas dan 

Transportas 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental, 

dan Teknikal  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Hasil uji DER dan 

ROA berpengaruh 

terhadap harga 

saham. Sedangkan 

CR, Indeks Harga 

Saham gabungan, 

dan Volume 

perdagangan tidak 

mempengaruhi 

Harga saham. Tetapi 

CR, DER,ROA, 

Indeks Harga 

Saham Gabungan , 

volume 

perdagangan secara 

serentak 

mempengaruhi 

Harga Saham pada 

sektor ini. 

3 NabilaNurliandini, 

EndangHatma 

Juniawati, dan Setiawan 

(2021) Analisis 

Pengaruh Faktor 

Fundamental, Teknikal 

Dan Makro Ekonomi 

terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan 

Subsektor Kimia yang 

Terdaftar di Indeks 

Saham Syariah. 

Variabel Independen: 

Faktor 

Fundamental,Teknikal, 

dan Makro ekonomi.  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan 

secara parsial 

terdapat hubungan 

positif dan 

signifikan antara 

return on equity 

(ROE) Sedangkan 

variabel lainnya 

secara pasrsial 

berpengaruh tetapi 

tidak signifikan 

terhadap Harga 

Saham. Hasil dari 
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No Nama,Tahun  Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

penelitian ini juga 

menunjukan bahwa 

variable Current 

Ratio, Return on 

Equity, Debt to 

Equity, Volume 

Perdagangan, Inflasi 

dan Nilai Tukar 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap Harga 

Saham. 

4. Fitria Maulana(2017) 

Analisis Faktor 

Fundamental Dan 

Risiko Sistematik 

Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Sektor 

Property Dan Real 

Estate Di Bursa Efek 

Indonesi 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental, 

dan Risiko Sistematik  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Hasil uji t hanya 

variabel ROE dan 

PBV yang 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan sektor 

property dan real 

estate yang terdaftar 

di BE tahun 2012-

2014. Variabel DER 

dan beta tidak 

berpengaruh 

terhadap harga 

saham. Variabel 

dominan yang 

mempengaruhi 

harga saham yaitu 

PBV (X2) yang 

memiliki kontribusi 

yang paling tinggi 

yaitu sebesar 0,392 

atau 39,2% 

pengaruhnya 

terhadap harga 

saham. 

5. Vivin Enidiawati,Rony 

Malavia Mardani, dan 

Fahrurrozi Rahman 

(2020) 

AnalisisFaktorFaktor 

Fundamental Dan 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental, 

dan Risiko Sistematik  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Hasil penelitian Net 

Profit Margin 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap harga 

saham. Liquidity 
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No Nama,Tahun  Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Resiko Sistematik 

Terhadap Harga Saham 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016-2018 

Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Price 

Earning Ratio 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap harga 

saham. Price to 

Book Value 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap harga 

saham. Earning Per 

Share berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

harga saham. Beta 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap harga 

saham. 

6. Christian Chandra 

Wijaya , dan Arie 

Pratania Putri. (2021) 

Pengaruh analisis 

fundamental dan analisis 

teknikal terhadap harga 

saham pada perusahaan 

yang terdaftar di indeks 

lq45 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental 

dan teknikal 

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Berdasarkan 

penelitian ini Price 

Earning Ratio 

secara parsial 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

harga saham pada 

perusahaan LQ45 

pada periode 2016-

2018 sehingga 

hipotesis kedua 

dalam penelitian ini 

di terima. CR, 

Volume 

Perdagangan secara 

parsial berpengaruh 

dan tidak signifikan 

45 terhadap harga 

saham pada 

perusahaan yang 

terdaftar di indeks 

lq45 

7. Ratna Sari Dewi, dan 

Dede Yusuf Rangkuti 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental 

Berdasarkan 

penelitian ini Return 
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No Nama,Tahun  Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

(2020) Analisis faktor 

fundamental dan 

teknikal terhadap harga 

saham subsektor 

transportasi dan energi 

di BE. 

dan teknikal  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

on Asset (ROA) 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap harga 

saham pada 

perusahaan 

subsektor 

tansportasi dan 

subsektor energi di 

bursa efek indonesia 

tahun 2016-2018. 

(CR) berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

harga saham. (DER) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap harga 

saham. Indeks harga 

saham gabungan 

(IHSG) berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

harga saham. (VP) 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap harga 

saham 

8. Danika Reka Artha, 

Noer Azam Achsani dan 

Hendro Sasongko 

(2014) Analisis 

Fundamental, Teknikal, 

dan Makro ekonomi 

Harga Saham Sektor 

Pertanian. 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental, 

Teknikal, dan Makro 

ekonomi.  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Hasil Faktor 

fundamental 

perusahaan sektor 

pertanian seperti 

earning per share, 

book value pershare, 

price earning ratio, 

return on asset, 

return on equity, 

price book value, 

dan debt equity ratio 

yang memberikan 

pengaruh terhadap 

harga saham sektor 

pertanian. 

Berdasarkan analisis 
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No Nama,Tahun  Dan 

Judul Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

teknikal, 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

harga saham sektor 

pertanian. 

Berdasarkan faktor 

makroekonomi 

menunjukan 

pergerakan kurs 

rupiah, BI rate dan 

harga minyak dunia 

memberikan 

pengaruh terhadap 

harga saham sektor 

pertanian 

9. Putri Awalina, Imarotus 

Suaidaha, & Miladiah 

Kusumaningarti (2021) 

Analisis Pengaruh 

Faktor Fundamental 

terhadap Harga Saham 

Sebelum dan Selama 

Pandemi Covid-19. 

Variabel Independen: 

Faktor Fundamental  

 

Variabel Dependen: 

Harga Saham 

Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis 

menggunakan uji 

regresi linier 

berganda dapat 

ditarik kesimpulan 

bahwa current ratio, 

perputaran aktiva 

tetap, dan return on 

assets berpengaruh 

terhadap harga 

saham. Sedangkan 

debt to equity ratio 

berpengaruh namun 

tidak sesuai dengan 

teori yang ada 

dimana debt to 

equity ratio 

berpengaruh negatif 

terhadap harga 

saham. Dalam 

penelitian ini debt to 

equity ratio 

berpengaruh positif. 
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2.5 Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Saat Ini. 

Berdasarkan Tabel 2.1 Diatas Perbedaan antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya yaitu banyak kesimpulan dari hasil penelitian 

terdahulu variabel fundamental dan macro economi terhadap harga saham 

yang sangat beragam sehingga peneliti tertarik untuk menguji kembali 

variabel-variabel yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya dan 

indikator yang digunakan oleh peneliti sebelumnya adalah fundamental 

dengan rasio (ROE, EPS, BV, PBV, NPM) dan macro economi dengan 

indikator (pendapatan nasional, produk domestik bruto).  

Peneliti yang sedang dilakukan pada saat ini menambahkan 

indikator yang berbeda dengan penelitian sebelumnya di dalam variabel 

fundamental yaitu menambahkan indikator (PER, ROA, CR DER) dan 

macro economi yaitu menambahkan indikator (inflasi, kurs/nilai tukar dan 

suku bunga) untuk penelitian sekarang, dengan data terbaru, sesuai 

dengan teori. Dan juga terdapat fenomena yang berbeda, objek dan jangka 

waktu yang digunakan. Objek yang diteliti adalah Pertambangan Minyak 

Dan Gas Bumi  yang tercatat di BEI Periode 2019-2023 Penelitian 

terdahulu meneliti objek dalam bentuk berbagai perusahaan lainnya. 

2.2. Kerangka Berpikir 

Menurut (Sugiyono, 2017) Kerangka konseptual adalah diagram 

yang menunjukkan hubungan antar variabel dalam suatu penelitian untuk 

memecahkan masalah yang timbul dalam penelitian tersebut. Lebih 

mudah melakukan bagi penelitian untuk memecahkan masalah dengan 
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secara sistematis menjelaskan variabel penelitian melalui kerangka 

konseptual. Kerangka berpikir menunjukkan perpaduan antara teori-teori 

yang berhubungan dengan masalah yang telah diidentifikasi. Penelitian 

ini menggunakan Data saham Indonesia, Bions Mobile, Bank Indonesia 

dan laporan keuangan emiten, yang tersedia dalam website Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id atau dapat dilihat dalam website 

masingmasing perusahaan.  

Berdasarkan variabel penelitian yang diajukan diatas sesuai judul 

Analisis Pengaruh Faktor Fundamental dan Makro Ekonomi Terhadap 

Harga Saham Pada Sub sektor Pertambangan Minyak Dan Gas Bumi  

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BE) Periode 2020-2022, maka 

dapat disajikan sebagai berikut : 

Gambar 2. 1Kerangka Berpikir 

 
 

Gambar 2.1. 

Kerangka Berpikir 

Variabel Independent 

PER (X1) 

ROA (X2) 

CR (X3) 

DER (X4) 

INFLASI (X5) 

SUKU BUNGA 

(X6) 

Nilai Tukar 

(X7) 

 

HARGA SAHAM 

(Y) 

 

Variabel Dependent 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H7 

Keterangan :                       Pengaruh Parsial 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya masih 

harus dilakukan pengujian atau hubungan antara suatu variabel dengan 

beberapa variabel lainnya, dugaan tersebut diperkuat dengan adanya teori, 

jurnal yang mendasar dan hasil penelitian terdahulu. Adapun hipotesis 

praduga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.6.1 Price To Earning Ratio ( PER ) 

Rasio yang digunakan untuk mengetahui harga saham yang wajar 

pada suatu perusahaan, jika PER lebih kecil dari ratarata maka 

harga saham relatif murah, meningkatnya PER akan menarik 

perhatian para investor untuk menginvestasikan modalnya di 

perusahaan sehingga harga saham mengalami kenaikan yang 

artinya semakin tinggi PER maka semakin tinggi pula harga saham 

perusahaan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian .  

H1: Diduga Price to earning ratio memiliki pengaruh terhadap 

harga saham  

2.6.2 Return On Asset ( ROA ) 

Rasio yang digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahaan 

dalam mengendalikan profit setelah dikurangi pajak dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki. Semakin besar nilai 

ratio artinya perusahaan mampu menggunakan aktivanya secara 

efisien, semakin tinggi rasio dari ROA maka produktivitas aktiva 

dalam mendapatkan laba bersih yang semakin bagus. hal ini yang 
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membuat daya tarik perusahaan kepada para investor semakin 

bagus dan hal ini membuat perusahaan tersebut disukai oleh para 

investor karena tingkat pengembaliannya besar. Pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian (Christina et al., 2021).  

H2: Diduga Return on Assets Berpengaruh terhadap harga 

saham  

2.6.3 Current Ratio ( CR ) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek, jika nilai CR dibawah 1 itu artinya 

perusahaan sedang mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya begitupun sebaliknya semakin tinggi nilai CR 

artinya perusahaan memiliki likuiditas yang baik sehingga dapat 

membuat investor tertarik untuk berinvestasi yang berdampak 

harga saham akan ikut naik. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Muid & Raharjo, 2013) yang 

menyatakan bahwa CR berpengaruh terhadap harga saham. 

H3: Diduga Current Ratio memiliki pengaruh terhadap harga 

saham 

2.6.4 Debt To Equity Ratio ( DER ) 

Ratio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas yang 

dimiliki perusahaan, DER mengungkapkan bagaimana penggunaan 

pendanaan perusahaan dari struktur modal yang dimiliki oleh 

perusahaan yang berasal dari utang jangka panjang dan ekuitas. 
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DER yang berpengaruh positif terhadap harga saham menunjukkan 

bahwa investor memperhatikan berapa besar modal yang dibiayai 

oleh mereka kepada perusahaan untuk mendapatkan laba. Semakin 

besar nilai DER menandakan struktur permodalan perusahaan lebih 

banyak memanfaatkan dana yang disediakan oleh kreditur untuk 

menghasilkan laba  

H4: Diduga Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh terhadap 

harga saham 

2.6.5 Inflasi  

Kenaikan harga secara umum dan terus menerus, inflasi juga dapat 

dikatakan sebagai penurunan daya beli uang. Semakin tinggi 

kenaikan harga maka semakin turun nilai uang. Besarnya inflasi 

berdampak bagi stabilitas ekonomi, termasuk pada kinerja 

perusahaan. Menurut (Artha, 2014) meningkatnya inflasi dapat 

menyebabkan biaya bahan baku yang tinggi yang juga disertai 

dengan penurunan laba. Dengan penurunan laba ini investor akan 

kehilangan dividen yang besar, namun tidak semua perusahaan 

memiliki kinerja yang buruk ketika dihantam inflasi sehingga 

inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Meski 

demikian, investor tetap perlu menyaring informasi mengenai 

kondisi pasar agar mampu membuat keputusan yang bijak saat 

terjadi inflasi.  

H5: Diduga Inflasi memiliki pengaruh terhadap harga saham 
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2.6.6 Suku  Bunga 

Tingkat suku bunga Bank indonesia atau BI Rate juga 

menjadi salah satu faktor ekonomi makro yang dapat 

mempengaruhi harga saham. BI Rate yang tinggi akan 

meningkatkan biaya modal yang ditanggung perusahaan. Selain 

itu, BI Rate yang tinggi akan mempengaruhi keputusan investor 

dalam menginvestasikan uangnya. Ketika suku bunga naik, 

investor memiliki kecenderungan untuk menginvestasikan uangnya 

di bank daripada menginvestasikannya untuk membeli saham. BI 

Rate merupakan tingkat suku bunga jangka pendek untuk waktu 

satu bulan sebagai salah satu kebijakan moneter yang bertujuan 

untuk menjaga stabilitas nilai tukar mata uang rupiah. Tingginya 

BI Rate menjadi faktor utama yang meningkatkan biaya pinjaman 

bank setiap bulannya. Para investor yang memiliki pinjaman di 

bank akan berusaha mencari penghasilan lain untuk menutup 

tingginya biaya pinjaman bank.  

Menurut (Safuridar, 2018) beberapa investor yang 

mengamati pasar modal akan memilih untuk menanamkan 

sahamnya di bursa efek untuk memperoleh return saham sebagai 

tambahan penghailannya. Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa 

sebagian investor yang menanamkan modalnya di perusahaan 

transportasi merupakan investor asing. Sudut pandang 

perekonomian internasional menilai bahwa suku bunga yang 
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semakin tinggi di suatu negara lebih menarik bagi investor asing. 

Investor asing mengharapkan pengembalian atas investasinya lebih 

besar dari yang ditanamkannya, terutama jika suku bunga di 

negaranya cenderung rendah dibandingkan suku bunga di 

Indonesia. Oleh karena itu, tingkat suku bunga yang tinggi justru 

akan meningkatkan permintaan investasi dari investor asing. 

Apabila permintaan terhadap saham meningkat dengan tingkat 

penawaran tetap, maka harga saham cenderung akan naik sering 

dengan meningkatnya suku bunga atau BI Rate. Pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian (Rachmawati, 2019). 

H6: Diduga Suku Bunga memiliki pengaruh terhadap harga 

saham. 

2.6.7 Nilai Tukar/Kurs 

Kurs/Nilai Tukar bergerak mengikuti hukum permintaan, dimana                   

semakin tinggi permintaan maka semakin tinggi pula tingkat nilai 

tukar dan begitu juga sebaliknya. Menurut (Safuridar, 2018) tidak 

terdapatnya pengaruh signifikan dari nilai tukar mengindikasikan 

bahwa ketika nilai tukar melemah investor cenderung tidak akan 

menarik dananya dan akan tetap menginvestasikan modalnya di 

pasar modal. Sehingga naik turunnya nilai tukar sendiri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham  

H7: Diduga Kurs/Nilai Tukar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap harga saham  
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2.7 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2. 2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi  Rumus Skala 

1 Price 

Earning 

Ratio 

(PER) 

Rasioini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar 

perbandingan antara harga 

saham perusahaan dengan 

keuntungan yang akan 

diperoleh oleh para 

pemegang saham 

PER = (Harga 

saham)/(Laba 

Per Lembar 

Saham) 

Rasio 

 Return 

On Asset 

(ROA) 

Return On Asset juga sering 

disebut sebagai rentabilitas 

Ekonomi merupakan ukuran 

kemampuan peruahaan dalam 

menghasilkan laba dengan 

semua aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan 

ROA =  

EBIT/(Total 

Aktiva) x 100 % 

Rasio 

3 Current 

Ratio 

(CR) 

Current Ratio adalah Rasio 

yang membandingkan antar 

aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan dengan hutang 

jangka pendek 

Current Ratio = 

(Aktiva 

Lancar)/(Hutang 

Lancar) 

Rasio 

4 Debt To 

Equity 

Ratio ( 

DER) 

Dept to Equity Ratio 

merupakan imbangan antar 

hutang yang dimiliki 

perusahaan dengan modal 

sendiri 

Dept To Equity 

Ratio =(Total 

Hutang)/Modal  x 

100% 

Rasio 

5 Inflasi  Inflasi adalah suatu keadaan 

menurunnya nilai mata uang 

pada suatu negara dan 

kenaikan harga produk-

produk secara umum dan 

terus menerus. 

- Rasio 

6 Suku 

Bunga 

suku bunga instrumen Bank 

Indonesia yang ditetapkan 

pada Rapat Dewan Gubernur 

triwulan untuk berlaku 

selama triwulan berjalan, 

kecuali ditetapkan berbeda 

oleh Rapat Dewan Gubernur 

bulanan dalam triwulan yang 

sama 

- Rasio 

7 Nilai exchange rate atau sering Kurs Tengah=   Rasio 
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No Variabel Definisi  Rumus Skala 

Tukar disebut kurs ialah nilai mata 

uang negara yang dinyatakan 

dalam mata uang negara lain 

yang digunakan untuk 

transaksi bisnis. 

((Kj-Kb))/2 

8 Harga 

Saham  

Harga Saham Penutupan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumber Data 

Dalam penelitian ini untuk memudahkan dalam memecahkan 

masalah data, maka Sumber data berdasarkan cara memperolehnya dapat 

diklasifikasikan menjadi dua (Sugiyono, 2017), yaitu:  

1. Data Primer, adalah data yang didapatkan dari subjek penelitian 

secara langsung, data ini biasanya berupa wawancara dengan subjek 

secara langsung, dan angket. Tetapi, dalam penggunaan angket untuk 

penelitian ini biasanya memiliki kelemahan seperti responden sering 

tidak teliti sehingga ada beberapa pertanyaan yang terlewat, dan juga 

sangat sulit untuk mencari validasinya.  

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh bukan dari subjek 

penelitian yang dipakai, data sekunder bersifat pelengkap dan 

penguat dari data primer. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini dari IDX statistic www.idx.co.id, Yahoo finance, Bursa 

Efek Indonesia, data saham Indonesia, bions mobile, dan Bank 

Indonesia dan selanjutnya diolah berdasarkan variabel-variabel yang 

digunakan oleh Riset. 

Pada Penelitian Ini Peniliti Menggunakan Data Sekunder. 

3.2 Jenis Data 

Menurut (Sugiyono, 2017) ada dua macam jenis data pada umumnya 

yaitu data kuantitatif dan data kualitatif yang akan dijelaskan di bawah ini:  
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1. Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif merupakan data atau informasi yang didapatkan 

dalam bentuk angka. Dalam bentuk angka ini maka data kuantitatif 

dapat diproses menggunakan rumus matematika atau dapat juga di 

analisis dengan sistem statistik. 

2. Data Kualitatif  

Data Kualitatif merupakan data yang berbentuk kata-kata atau verbal. 

Cara memperoleh data kualitatif dapat dilakukan melalui wawancara. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.  

    Pada Penelitian ini Peneliti Menggunakan Data Deskriptif Kuantitatif. 

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Data saham Indonesia, Bions Mobile, Bank 

Indonesia dan website Bursa Efek Indonesia (BE) www.idx.co.id dan 

website perusahaan yang menyediakan laporan keuangan perusahaan. 

Riset ini dilakukan pada bulan November sampai selesai.  

3.4 Populasi Penelitian 

Keseluruhan objek penelitian adalah populasi sebagai sumber data, yang 

menunjukkan ciri-ciri tertentu dalam penelitian.Populasi adalah 

sekumpulan objek data penelitian yang memperlihatkan ciri-ciri tertentu 

yang menarik bagi peneliti kemudian menarik kesimpulan tentang 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Berdasarkan pengertian diatas, 

penelitian ini mencakup seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2019 -  2023 adalah 923 perusahaan, Kemudian Di 
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Fokus kan lagi menjadi perusahaan sub sektor pertambangan minyak dan 

gas bumi yang terdaftar di bursa efek Indpnesia ( BEI) periode 2019-2023 

sebanyak 18 perusahaan. 

3.5 Sampel Penelitian 

Sampel dapat diartikan sebagai wakil dari populasi tertentu 

(Sugiyono, 2014). Sampel untuk penelitian ini adalah sampel non 

probability karena populasi besar, sehingga peneliti berusaha untuk 

mewakili populasi. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan probabilitas yang dipilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2014). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling dalam keputusan yang akan diteliti. Purposive Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dengan aspek-aspek tertentu(Sugiyono, 

2014). Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan Gas Bumi tersebut 

merupakan perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 

2. Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Yang 

Papan Pencatatannya Tidak Utama  

3. Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan Gas Bumi yang tidak 

Berumur kurang dari 10 tahun Setelah IPO 

 Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan tersebut, maka 

perusahaan perusahaan yang menjadi objek penelitian, yaitu: 
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Tabel 3. 1 Data Kriteria Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan 

Gas Bumi tersebut merupakan perusahaan 

yang terdaftar di BE pada tahun 2019-2023. 

18 

2 Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan 

Gas Bumi Yang Papan Pencatatannya Tidak 

Papan Pencatatan Utama  

 

(6) 

3 Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan 

Gas Bumi yang tidak Berumur kurang dari 10 

tahun Setelah Setelah IPO  

(4) 

 Jumlah sampel yang digunakan (n) 8 

       Sumber : Data Diolah Peneliti (2024) 

Berdasarkan kriteria diatas, periode penelitian yang dilalukan 

selama 5 tahun yaitu pada perusahaan pertambangan Minyak Dan Gas 

Bumi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BE) tahun 2019-2023. 

Maka diperoleh 8 sampel perusahaan yang akan menjadi objek penelitian 

sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No EMITEN KODE 

EMITEN 

1 PT.Apexindo pratama duta  Tbk. APEK 

2 PT.Energi Mega Persada Tbk. ENRG 

3 PT.Surta Esa Perkasa Tbk. ESSA 

4 PT. Medco Energi Internasional Tbk. MEDC 

5 PT.ElnusaTbk. ELSA 

6 PT.Rukun Raharja Tbk. RAJA 

7 PT.Perusahaan  Gas Negara  Tbk. PGAS 

8 PT.Akra Corporindo Tbk. AKRA 
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3.6 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian (Sugiyono, 2014) adalah atribut, karakteristik atau 

nilai yang berasal dari orang dan objek atau kegiatan yang menunjukkan 

beberapa variasi yang perlu dipelajari dan ditarik kesimpulan oleh 

peneliti. Dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

independen dan variabel dependen.  

3.6.1 Variabel Independent ( Independent Variable ) 

Disebut variabel independent atau variabel yang 

mempengaruhi.Variabel bebas adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya 

suatu variabel terikat.  

Menurut (Sugiyono, 2014) variabel bebas adalah atribut, 

karakteristik yang dapat memberikan pengaruh atau dampak dari 

variabel dependen. Variabel Independen atau variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu faktor Fundamental dan Macro Economi ,yaitu: 

Price to earning ratio X1, Return on assets X2, Current ratio X3, 

Debt to equity ratio X4, Inflasi X5, Kurs/Nilai tukar X6, Suku 

Bunga X7. 

1. Faktor Fundamental  

Faktor fundamental yang mempengaruhi Harga Saham dalam 

penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan yang terdapat dalam 

laporan keuangan perusahaan. Peneliti menggunakan rasio 
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sebagai berikut: Price To Earning Ratio (PER), Return on 

Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Rasio 

(DER) . 

2. Makro Ekonomi 

Makro Ekonomi merupakan lingkungan yang sangat mem 

pengaruhi operasional perusahaan sehari-hari. Kemampuan 

investor dalam memahami dan meramalkan kondisi ekonomi 

makro di masa datang, akan sangat berguna dalam pembuatan 

keputusan investasi yang menguntungkan. Untuk itu, seorang 

investor harus memperhatikan beberapa indikator ekonomi 

makro yang bisa membantu mereka dalam memahami dan 

meramalkan kondisi ekonomi makro adalah sebagai berikut:  

a. Inflasi  

Semakin tinggi kenaikan harga, semakin rendah nilai uang. 

Inflasi relatif dapat berdampak negatif pada harga saham. 

Karena inflasi dapat meningkatkan biaya perusahaan. Jika 

kenaikan biaya lebih besar dibandingkan pendapatan 

perusahaan, maka keuntungan perusahaan akan berkurang. 

Efek dari penurunan pendapatan ini dapat menurunkan 

minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan.  

b. Suku Bunga  

Peningkatan suku bunga menyebabkan peningkatan bunga 

yang di investasi dalam saham. Selain itu, kenaikan suku 
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bunga juga dapat menyebabkan investor meningkatkan 

investasinya di saham dan beralih ke investasi dalam berupa 

tabungan atau deposito.(Yanuar, 2018).  

c. Nilai Tukar 

Nilai Tukar adalah nilai mata uang suatu negara yang 

dikutip dengan nilai mata uang asing yang digunakan untuk 

melakukan transaksi dalam dua mata uang yang berbeda. 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurs 

Tengah Bank Indonesia yang diperoleh dari rumus (Hady, 

2022) 

𝑲𝒖𝒓𝒔 𝑻𝒆𝒏𝒈𝒂𝒉 =  
𝑲𝒖𝒔 𝑱𝒖𝒂𝒍 + 𝑲𝒖𝒓𝒔 𝑩𝒆𝒍𝒊 

𝟐
 

3.6.2 Variabel Dependent ( Dependent Variable ) 

Dependent variabel atau sering disebut juga variabel terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat (dependent) adalah 

karakteristik yang bebas atau yang dipengaruhi oleh variabel 

independent (Sugiyono, 2014). 

Dalam penelitian ini Variabel dependen atau variabel 

terikat yaitu Harga Saham. yang disimbolkan dengan “Y”. Harga 

saham adalah harga penutupan saham, dari hasil jual-beli di pasar 

modal berupa saham yang terbentuk karena adanya penawaran dan 

permintaan di pasar modal. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Data Menurut (Sugiyono, 2017) peneliti menggunakan teknik 

analisis data dokumetasi merupakan metode yang dilakukan untuk 

menganalisa data dengan cara mengumpulkan data-data laporan keuangan 

tahunan perusahaan sub sektor pertambangan Minyak Dan Gas Bumi, 

kemudian data-data tersebut diolah, disusun dan dianalisis untuk 

memberikan gambaran masalah yang ada dengan tujuan agar hasil 

analisis tersebut dapat mudah dipahami dan dimengerti olehorang lain.  

Peneliti ini akan menggunakan metode analisis data seperti analisis 

regresi data panel, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan koefisien 

determinasi dengan aplikasi E-views dan Microsoft Excel untuk 

mengolah dan menganalisis data tersebut.  

3.7.1 Analisis Regresi Data Panel 

Menurut (Ahmaddien, 2020) adalah data yang terdiri dari 

data yang memiliki jangka waktu tertentu (time series) dan data 

yang memiliki banyak objek dalam satu waktu tertentu (cross 

section). Jadi dapat disimpulkan data panel adalah data yang 

mempunyai banyak objek dalam jangka waktu tertentu. Data panel 

memiliki keunggulan dibandingkan data time series dan cross 

section, beberapa keunggulan data panel yaitu:  

1. Data panel menilai bahwa setiap objeknya bervariasi, berbeda 

dengan data time series dan data cross section yang 

kemungkinan hasil data yang diolah menghasilkan data 
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bias.Informasi yang dihasilkan melalui data panel lebih rinci 

dan jelas sehingga hubungan antarvariabelnya lebih kecil, 

sedangkan data time series kemungkinan menunjukkan 

hubungan yang semakin kuat antarvariabelnya.  

2. Data panel dapat mengidentifikasi perubahan dalam 

penyesuaian data, berbeda dengan cross section yang tidak 

mengidentifikasi adanya perubahan dalam pengolahan data.  

3. Pengujian menggunakan data panel lebih spesifik 

dibandingkan dengan data time series dan data cross section.  

Dalam penelitian ini akan dilihat indikator-indikator yang 

paling mempengaruhi harga saham. Model regresi data panel 

sebagai berikut: 

  Y = a + b1X1it + b2X2it + b3X3it+ b4X4it+ b5X5it+ b6X6it+   

  b7X7it + eit  

 Ket : 

 Y = Harga Saham Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan 

Gas  Bumi  

 α = Konstanta  

 b1, b2, b3, b4.b5, b6, dan b7 = Koefisien regresi variabel-

variabel independen  

X1it = Price To Earning Ratio (PER)  

X2it = Return On Assets (ROA)  

X3it = Current Ratio (CR),  
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X4it = Debt to Equity Ratio (DER)),  

X5it = Inflasi  

X6it = Kurs  

X7it = Suku Bunga  

Еit = Error term .  

3.7.2 Model Estimasi Regresi Data Panel  

Peneliti menggunakan metode estimasi regresi data panel yang 

terdiri dari tiga model, yaitu:  

1. Common Effect Model  

Menurut (Cruz, 2013) Model pendekatan ini menggunakan 

metode Ordinary Least Square (OLS) atau Teknik kuadrat 

terkecil untuk memperkirakan model data panel. Pada model ini 

perbedaan waktu tidak di perhatikan, artinya data perusahaan 

yang sama dalam periode waktu yang berbeda. Adapun model 

persamaan pada model ini, yaitu: 

 Yit = α + X1itβ + X2itβ + X3itβ + ... + еit  

2. Fixed Effect Model  

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa 

yang disebut dengan model regresi Fixed Effect Menurut (Cruz, 

2013)Teknik model Fixed Effect adalah teknik mengestimasi 

data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk 

menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian Fixed Effect 

ini didasarkan adanya perbedaan intersep antara perusahaan 
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namun intersepnya sama antar waktu. Disamping itu model ini 

juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar 

perusahaan dan antar waktu. Adapun model persamaan pada 

model ini, yaitu: 

 Yit = α + iαit + X1itβ + X2itβ + X3itβ + ... + еit  

3. Random Effect Model 

Model pendekatan ini dikenal menggunakan Error Component 

Model (ECM). Variabel penjelas dalam contoh ini dianggap 

sebagai variabel  error karena diambil secara acak dan tidak 

berhubungan dengan variabel yang diamati. Adapun model 

persamaan pada model ini, yaitu:  

Yit = α + X1itβ + X2itβ + X3itβ + ... + wit  

3.7.3 Pemilihan Model Penelitian 

Dalam memilih model yang dapat digunakan dalam 

pengolahandata panel, terdapat beberapa pengujian yang dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Uji Chow (Chow Test)  

Menurut (Ahmaddien, 2020) Uji Chow merupakan suatu 

percobaan yang dilakukan untuk mengetahui model regresi 

data panel apa yang sebaiknya digunakan, apakah sebaiknya 

menggunakan Common Effect Model atau Fixed Effect Model. 

Pernyataan sementara yang digunakan dalam uji chow ini 

adalah sebagai berikut: 
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H0 : Common Effect Model lebih baik dibandingkan Fixed 

Effect Model  

H1 : Fixed Effect Model lebih baik dibandingkan Common 

Effect Model  

Ketentuan dalam pengujian pernyataan sementara 

menggunakan uji chow adalah apabila nilai probabilitas cross 

section Chi Square α < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Maka dalam hal ini model regresi data panel yang digunakan 

adalah Fixed Effect Model. Jika nilai probabilitas cross section 

Chi Square α > 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi data panel yang digunakan 

adalah Common Effect Model. 

2. Uji Hausman  

Menurut (Ahmaddien, 2020) Uji Hausman digunakan 

untuk melakukan pengujian antara Fixed Effect Model atau 

Random Effect Model yang sebaiknya digunakan. Pernyataan 

yang digunakan dalam uji hausman ini adalah sebagai berikut:  

H0 : Random Effect Model lebih baik dibandingkan Fixed 

Effect Model  

H1 : Fixed Effect Model lebih baik dibandingkan Random 

Effect Model  

Hal diatas didasarkan pada kenyataan bahwa jika nilai 

probabilitas cross section random adalah α < 0,05, maka H0 
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ditolak dan H1 diterima, maka model regresi data panel yang 

digunakan adalah Fixed Effect Model. Apabila nilai 

probabilitas cross section random α > 0,05 maka maka H1 

diterima dan H0 ditolak, bahwa model regresi data panel yang 

digunakan adalah Random Effect Model.  

3. Uji Lagrange Multiplier  

Menurut (Ahmaddien, 2020) Uji Lagrange Multiplier 

digunakan untuk mengetahui apakah Random Effect Model 

lebih baik digunakan dibandingkan dengan Common Effect 

Model, atau sebaliknya. Pernyataan yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah:  

H0 : Common Effect Model lebih baik dibandingkan Random 

Effect Model  

H1 : Random Effect Model lebih baik dibandingkan Common 

Effect Model     

Dengan ketentuan pernyataan jika nilai probabilitas > 

0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan 

bahwa Random Effect Model lebih baik digunakan daripada 

Common Effect Model. Sebaliknya jika nilai probabilitas < 

0,05 maka H1 ditolak dan H0 diterima, bahwa Common Effect 

Model lebih baik dibandingkan Random Effect Model. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian lanjutan yang dilakukan untuk Menge- 
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Tahui model regresi yang memenuhi kategori Best Linier Unbiased 

Estimator (BLUE) sehingga data yang dihasilkan tidak bias. Uji asumsi 

klasik terdiri dari:  

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model dalam 

regresi variabel campuran atau residual berdistribusi normal atau 

tidak. Jika data yang diuji menunjukkan bahwa data tersebut 

normal, uji statistik yang digunakan adalah statistik parametrik. 

Dan jika data yang diuji menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi tidak normal, maka uji statistiknya adalah statistik 

non-parametrik (Sugiyono, 2014). Adapun cara untuk melakukan 

uji normalitas data ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

analisis grafik normal probability plot  (Sugiyono, 2014). Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam pendekatan ini adalah α = 0,05 

berdasarkan pengambilan keputusan bahwa jika nilai probabilitas p 

> 0,05 maka uji normalitas terpenuhi sedangkan jika nilai 

probabilitas < 0,05 maka uji normalitas tidak terpenuhi.  

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada korelasi yang 

kuat antara variabel independen (Cruz, 2013). Jika ada korelasi, 

maka terdapat masalah multikoliniearitas. Tes yang baik adalah 

bahwa tidak ada koliniearitas atau multikoliniearitas antara variabel 

independennya. Dalam penelitian ini, data yang digunakan untuk 
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menjelaskan multikolinieritas, penelitian ini digunakan Apabila 

koefisien antar hubungan tinggi misalkan diatas 0,80 maka diduga 

terjadi multikoliniearitas. Dan sebaliknya jika dibawah 0,80 maka 

diduga tidak terdapat hubungan multikoliniearitas terhadap 

variabel.  

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidaksamaan varian antara residual yang diamati dalam 

model regresi penelitian. Ketika varian yang diamati tetap, itu 

disebut sebagai homoskedastisitas, dan ketika itu berubah, datanya 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Cruz, 

2013) Untuk menemukan tidak adanya heteroskedasitas dalam 

pengujian maka dapat dilakukan menggunakan Uji Breusch Pagan 

Godfrey. Berdasarkan pengambilan keputusan, apakah probabilitas 

Obs*R-Squared<0,05menunjukkan bahwa terjadi heteroskedasitas. 

Sebaliknya jika probabilitas Obs*R-Squared > 0,05 menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedasitas.  

3.8.4 Uji Autokorelasi 

Menurut (Cruz, 2013)Uji autokorelasi ialah pengujian digunakan 

untuk melihat hubungan yang terjadi antara nilai selisih pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain untuk mengetahui apakah ada 

korelasi dalam model regresi linier terdapat korelasi yang kuat 
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secara positif maupun negatif. Apabila hasil perhitungan 

ditemukan adanya korelasi pada data, maka diasumsikan terjadinya 

permasalahan autokorelasi. Autokorelasi lebih mudah timbul pada 

data yang bersifat runtun waktu (time series) karena pada dasarnya 

data tersebut saling berpengaruh antara tahun sekarang dengan 

tahun yang lalu. Autokorelasi dapat diketahui dengan 

menggunakan Uji DurbinWatson (D-W Test) untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan autokorelasi antara variabel-variabel 

yang diteliti . Nilai statistik berdasarkan uji ini berkisar antara 0 

sampai 4, yang mana jika nilai nya lebih kecil dari 1 atau lebih 

besar dari 3 maka menunjukkan autokorelasi. 

3.9 Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui hubungan hipotesis dari pengaruh variabel terikat dan 

variabel bebas secara simultan dan parsial maka dapat dilakukan beberapa 

cara uji, yaitu: 

3.9.1 Uji t ( Secara Parsial ) 

Menurut  (Ahmaddien, 2020)tujuan uji t adalah untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-tabel maka dapat 

melakukan uji parsial. Kriteria pengujian ini adalah jika nilai t-

hitung > t-tabel maka hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Namun jika nilai nilai t-hitung < t-tabel maka hipotesis 
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diterima, yang berarti bahwa variabel independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen.  

3.9.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Ahmaddien, 2020)Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen menunjukkan nilai adjusted R-Squared maka 

dapat dilakukan dengan uji koefisien determinasi (R2 ). Jika 

koefisien determinan mendekati satu maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Dari nilai determinan (R2) didapat suatu nilai untuk 

menghitung besarnya bagian dari variabel X terhadap naik atau 

turunnya variabel Y yang dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui berapa persen 

pengaruh dari variabel Faktor Fundamental(X1-X4) dan Macro 

Economi (X5-X7) terhadap variabel Harga Saham (Y). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 PT.Apexindo Duta Pratama Tbk. – APEX 

Didirikan pada tanggal 20 Juni 1984. Tanggal IPO 5 Juni 

2013.Apexindo Pratama Duta Tbk adalah penyedia alat berat bertindak 

sebagai penyedia layanan pengeboran di darat dan lepas pantai untuk 

produsen minyak dan gas serta perusahaan eksplorasi dan produksi panas 

bumi, dan layanan terkait lainnya. Perusahaan menyediakan peralatan dan 

jasa pengeboran untuk rig pengeboran lepas pantai di Kalimantan Timur, 

Indonesia untuk kedua tongkang rawa submersible, yang meliputi rig 

Maera, Raisis, Raissa, dan Yani, dan rig jack up, yang terdiri dari rig 

Soehanah dan Raniworo. Perusahaan juga menawarkan rig pengeboran 

darat kepada klien. Kliennya termasuk Total E & P Indonesia dan 

Chevron Indonesia.  Anak perusahaannya meliputi PT Antareja Jasatama, 

Apexindo Belanda B.V., Apexindo Offshore Pte. Ltd., dan PT Apex 

Landrig Indonesia.SektorEnergi (IDX IC) / Pertambangan (JASICA).Sub-

SektorMinyak, Gas & Batu Bara (IDX IC) / Minyak & Gas Bumi 

(JASICA) Industri Pendukung Minyak, Gas & Batu Bara Sub-Industri 

Jasa Pengeboran Minyak & Gas Emiten Sejenis ELSA. Papan 

Pengembangan Jumlah saham beredar 2.933.628.566 lembar / 2,93 M 

lembar ( www.apexindo.com.). 

 

http://www.apexindo.com/
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4.2 PT.Energi Mega Persada Tbk. – ENRG 

Didirikan pada tanggal 26 Oktober 1988. Tanggal IPO 7 Juni 2004.Energi 

Mega Persada Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

eksplorasi, pengembangan dan produksi minyak dan gas bumi. Melalui 

anak perusahaannya, perusahaan memiliki kepentingan di sejumlah blok 

minyak dan gas di Indonesia dan Mozambik; beberapa blok yang 

menjadi kepentingan Perusahaan, termasuk Blok Bentu PSC, Blok 

Kangean PSC, Blok Korinci PSC, Blok Malacca Strait, Blok Offshore 

North West Java, Blok Bentu, Blok Buzi, Blok Korinci Baru, Blok 

Sungai Gelam, Blok Gebang dan Blok PSC Tonga, dioperasikan oleh 

anak perusahaannya.  

Beberapa anak perusahaannya adalah PT EMP Tonga, PT EMP 

Energi Indonesia, EMP Energy Ltd. dan EMP Holdings Singapore Pte 

Ltd. Dengan Papan Pencatatan Adalah  Pengembangan Dengan Jumlah 

saham beredar 24.821.230.250 lembar / 24,82 M lembar ( www.emp.id.). 

4.3 PT.Surya Esa Persada Tbk. – ESSA 

Didirikan pada tanggal 26 Maret 2006. Tanggal IPO 1 Februari 2012 

ESSA Industries Indonesia Tbk adalah perusahaan yang bergerak dalam 

penyediaan produk minyak bumi. Kegiatan Perusahaan termasuk 

manufaktur, perdagangan, ekspor, impor, dan distribusi gas alam cair 

(LPG), kondensat dan propana, dan bisnis terkait lainnya. Produknya 

terdiri dari LPG, yang digunakan sebagai bahan bakar memasak dan 

bahan bakar otomotif; kondensat, yang terdiri dari pentana dan 
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hidrokarbon yang lebih berat, digunakan sebagai bahan baku untuk cat, 

pengencer, lem, ban kendaraan, dan nafta cahaya; dan propana, yang 

digunakan sebagai pengganti freon atau refrigeran.Perusahaan memiliki 

dan mengoperasikan kilang LPG domestik milik swasta di Sumatera 

Selatan, Indonesia. Anak perusahaannya termasuk PT SEPCHEM  dan PT 

Panca Amara Utama.  Papan Pencatatan Nya Adalah Papan Utama 

Jumlah saham beredar 17.226.975.700 lembar / 17,23 M lembar 

(www.emp.id). 

4.4 PT.Medco Energi Internasional Tbk. – MEDC 

Didirikan pada tanggal 9 Juni 1980. Tanggal IPO  12 Oktober 1994 

Medco Energi Internasional Tbk  adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang eksplorasi, pengembangan dan produksi minyak dan gas bumi. 

Perusahaan, secara langsung atau melalui anak perusahaannya, memiliki 

kepentingan di sejumlah blok minyak dan gas di Indonesia, Amerika 

Serikat, Tunisia, Libya, Oman, Yaman dan Papua Nugini; beberapa blok, 

termasuk Blok Lematang, Blok Benagara dan Blok Tarakan, dioperasikan 

oleh anak perusahaannya.  

Melalui anak perusahaan dan perusahaan asosiasi, perusahaan juga 

bergerak di bidang distribusi gas, pertambangan batubara, pengeboran dan 

penyewaan peralatan logging, operasi pembangkit listrik dan penyewaan 

gedung. Kawasan konsesi batubara terletak di Nunukan, Indonesia. Anak 

perusahaannya meliputi PT Medco  Papan E & P Indonesia , Medco Strait 

Services Pte Ltd dan PT Expan Petrogas Intranusa .Papan Pencatatan Nya 

http://www.emp.id/
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Adalah Utama Jumlah saham beredar 25.136.231.252 lembar / 25,14 M 

lembar (www.medcoenergi.com ). 

4.5 PT.Elnusa Tbk. – ELSA  

Didirikan pada tanggal 25 Januari 1969 . Tanggal IPO 6 Februari 

2008 Elnusa Tbk  adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

energi, minyak dan gas bumi terintegrasi. Segmentasi bidang usaha 

perusahaan terbagi menjadi jasa hulu migas, jasa distribusi & logistik 

energi, dan jasa penunjang migas. Perusahaan melalui anak perusahaan 

PT Elnusa Petrofin (EPN) merupakan rekanan Pertamina dalam bisnis 

distribusi dan transportasi bahan bakar minyak. Jasa ini menjadi 

kontributor terbesar pendapatan perusahaan. 

Jasa penunjang migas berikutnya dilakukan oleh anak perusahaan 

PT Elnusa Fabrikasi dan Konstruksi (EFK) dengan menyediakan fabrikasi 

dan pengadaan peralatan migas, Niaga OCTG sebagai penyedia pipa 

OCTG selaku pabrikan (trading), penguliran pipa OCTG (threading), jasa 

konstruksi besar (EPC), jasa perbaikan peralatan migas (maintenance 

services), dan layanan jasa desain, engineering, pengawasan, dan 

pelaksanaan konstruksi.Papan Pencatatannya Adalah  Utama.Jumlah 

saham beredar 7.298.500.000 lembar / 7,30 M lembar ( www.elnusa.co.id  

4.6 PT.Rukun Raharja Tbk. – RAJA 

Didirikan pada tanggal 24 Desember 1993. Tanggal IPO 19 April 

2006.Rukun Raharja Tbk adalah perusahaan penyedia energi yang 

bergerak di bidang distribusi gas bumi, distribusi bahan bakar cair (LPG) 

http://www.medcoenergi.com/
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dan kegiatan terkait, serta transmisi dan kompresi gas. Perusahaan 

menjalankan usahanya di bidang jasa distribusi, penyediaan dan 

pengelolaan bongkar muat kontainer, pengisian dan pengangkutan tabung 

gas elpiji. Pelanggannya termasuk pabrikan komersial, produsen industri, 

dan pembangkit listrik. Anak perusahaannya adalah PT Cahya Saguna 

Niketana, yang bergerak di bidang jasa pelabuhan; PT Triguna Internusa 

Pratama, yang bergerak dalam bidang transmisi gas dan kompresi gas, 

dan PT Panji Raya Alamindo, yang bergerak dalam bidang investasi. 

Berkantor pusat di Jakarta, juga memiliki kantor operasional di Medan 

dan Banten.Papan Pencatatannya Adalah Papan Pencatatan Utama Jumlah 

saham beredar 4.227.082.500 lembar / 4,23 M lembar (www.raja.co.id). 

4.7 PT.Perusahaan Gas Negara Tbk. – PGAS 

Didirikan pada tanggal 1 Februari 2005. Tanggal IPO 15 Desember 

2003 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk  adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang transportasi dan perdagangan gas alam. Perusahaan 

mengklasifikasikan bisnisnya menjadi empat segmen: Transmisi / 

Transportasi, Distribusi / Niaga, Minyak dan Gas Bumi dan Lainnya. 

Segmen Transmisi / Transportasi mengangkut gas alam yang dimiliki 

pengirim ke titik pengiriman melalui jaringan pipa transmisi bertekanan 

tinggi.  

Segmen Distribusi / Niaga mendistribusikan gas alam kepada 

pengguna komersial, industri dan rumah tangga. Segmen Minyak dan Gas 

Bumi terdiri dari kegiatan dan investasi di sektor hulu migas. Kegiatan 
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yang termasuk dalam segmen lainnya adalah telekomunikasi, jasa, 

konstruksi dan pemeliharaan jaringan pipa, manajemen gedung dan sewa 

pembiayaan. 

Kegiatan ini dioperasikan melalui anak perusahaannya: PT PGAS 

Telekomunikasi Nusantara, yang menyewakan kapasitas jaringan serat 

optik, dan PT PGAS Solution, yang menyediakan jasa rekayasa, 

konstruksi dan pemeliharaan.Papan Pencatatan Saham Nya Adalah Papan 

Utama Jumlah saham beredar 24.241.508.196 lembar / 24,24 M lembar 

(www.pgn.co.id). 

4.8 PT.Akra Corporindo Tbk. – AKRA 

Didirikan pada tanggal 28 November 1977. Tanggal IPO 3 Oktober 

199.AKR Corporindo Tbk perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan dan distribusi bahan kimia dan bahan bakar minyak (BBM) 

dan gas; juga meliputi usaha dalam bidang logistik, jasa pengangkutan, 

penyewaan gudang dan tangki, perbengkelan, ekspedisi dan pengemasan, 

kontraktor bangunan dan jasa (kecuali jasa hukum) juga menjalankan 

usaha dan bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari 

perusahaan lain baik didalam dan luar negeri.  

Perusahaan menjalankan usaha yang dikelompokkan menjadi 4 

segmen, yaitu perdagangan dan distribusi; jasa logistik; pabrikan; serta 

kawasan industri dan utilitas.Segmen perdagangan dan distribusi 

merupakan pilar utama bagi perusahaan, yang berfokus pada 2 produk 

utama, yaitu bahan bakar minyak (BBM) dan bahan kimia dasar. 
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Perusahaan mendistribusikan BBM Industri terutama untuk pelanggan 

komersial, industri, pertambangan, pembangkit listrik, bunker, dsb; 

dengan fasilitas terminal tangki di beberapa lokasi di Indonesia dengan 

total kapasitas lebih dari 730.000 Kl. 

Perusahaan juga mendistribusikan BBM retail bersubsidi melalui 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (SPBKB) dan 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Nelayan (SPBN) dengan merek AKR, 

dengan 135 outlet SPBKB dan SPBN yang dimiliki dan tersebar di 

berbagai wilayah Indonesia, meliputi pulau Sumatera, Jawa, Bali, dan 

Kalimantan. Perusahaan membuka SPBU BP AKR yang berlokasi di De 

Latinos, Serpong dan di Jababeka, Cikarang. Perusahaan merupakan 

distributor utama Asahimas,Chemical dan bahan kimia dasar 

seperti chloroalkali, solvents, dan bahan kimia organik dan non organic; 

serta distributor pelumas untuk sektor industri, kelautan, pertambangan, 

dan kendaraan komersial dengan merek Castrol. Papan Pencatatan Saham 

Nya Adalah Papan Utama Dengan Jumlah saham beredar 20.073.474.600 

lembar / 20,07 M lembar (www.akr.co.id) 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.akr.co.id/
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Meningkatnya PER Akan Semakin Menarik Perhatian Investor Untuk 

Menginvestasikan Modalnya Di Perusahaan Tersebut Sehingga Harga 

Saham Akan Mengalami Kenaikan, Artinya Semakin Tinggi PER 

Maka Akan Semakin Tinggi Pula Harga Saham Perusahaan 

Tersebut.Bagi Calon Investor Semakin Semakin Rendah Rasio Harga 

Saham Semakin Baik Karena Harga Saham Yang Murah Juga 

Menarik Calon Investor Untuk Membeli Saham. 

2. Semakin Tinggi Nilai ROA Berarti semakin efisien penggunaan aktiva 

perusahaan dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa 

dilasilkan laba bersih yang semakin bagus,semakin baik kinerja 

keuangan dan diprediksi dapat meningkatkan harga saham dan 

sebaliknya.Hal ini menimbulkan daya tarik investor untuk 

berinvestasi. 

3. Apabila CR rendah maka dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang 

modal untuk membayar utang dan biasanya dianggap menunjukkan 

terjadinya masalah dalam likuidasi, jika CR tinggi belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik. Current ratio yang terlalu tinggi juga kurang 
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bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada 

akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor akan memperoleh return yang lebih 

rendah jika kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya semakin rendah. Sehingga berdampak pada penurunan 

harga saham perusahaan. 

4. Semakin tinggi nilai DER itu menandakan struktur modal perusahaan 

lebih banyak memanfaatkan dana yang disediakan yang disediakan 

oleh kreditur untuk menghasilkan laba dan semakin sedikit ekuitas 

yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. DER menunjukkan 

hubungan antara jumlah pinjaman yang diberikan oleh pemilik 

perusahaan.. 

5. Peningkatan Inflasi Terjadi Maka Akan Menurunkan Harga 

Saham,Inflasi Adalah Salah Satu Peristiwa Moneter Yang 

Menunjukkan Suatu Kecenderungan Akan Naiknya Harga Barang-

Barang Secara Umum, Yang Berarti Terjadinya Penurunan nilai 

Uang.Inflasi Yang Tinggi Akan Menjatuhkan Harga Saham. 

6. Terjadinya Peningkatan Tingkat Suku Bunga Maka Akan 

Meningkatkan Harga Saham .Kenaikan Suku Bunga Dilakukan Oleh 

Bank Sentral, Diperkirakan Akan Ditanggapi Oleh Pelaku Pasar Dan 

Investor Memanfaatkan Momen Ini Untuk Meningkatkan Produksi 

Dan Berinvestasi. Selain Itu Juga Akan Berdampak Pada 

Peningkatkan Volume Dan Tenaga Produksi Kerja Yang Juga Akan 
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Meningkat. Bersama Bisnis Yang Mulai Berkembang, Investor 

Membeli Saham Dengan Harapan Bisa Menjual Di Harga Yang Lebih 

Tinggi Di Masa Depan. Peningkatan Pembelian Saham Menyebabkan 

Harga Saham Mengalami Kenaikan, Kenaikan Suku Bunga Atau 

Pinjaman Suku Bunga Deposito Memiliki Dampak Penurunan Harga 

Saham. Sebaliknya, Tingkat Penurunan Suku Bunga Pinjaman Dan 

Suku Bunga Simpanan Akan Meningkatkan Harga Saham Di Pasar. 

7. Kurs Atau nilai tukar bergerak mengikuti hukum permintaan ,dimana 

semakin tinggi permintaan maka semakin tinggi pula tingkat nilai 

tukar dan begitu juga sebaliknya.Bila nilai tukar suatu Negara 

melemah ini akan menjadi sentiment negative bagi investor sehingga 

banyak investor yang melakukan aksi jual saham sehingga harga 

saham mengalami penurunan. 

6.2 Saran 

Penelitian ini tidak terlepas dari kesalahan dan keterbatasan yang 

melekat dalam penyusunan penelitian ini. Berikut beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor Pertambangan 

Minyak dan Gas Bumi sebagai objek penelitian periode 2019-2023 

sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

sub sektor perusahaan lainnya guna memperluas objek penelitian dan 

memperpanjang tahun penelitian. 
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2. Bagi investor atau calon investor sebelum melakukan investasi 

hendaklah terlebih dahulu memperhatikan faktor faktor apa saja yang 

mempengaruhi terjadinya harga saham, karena seorang investor harus 

memahami analisis fundamental dan teknikal suatu perusahaan ketika 

akan melakukan suatu investasi. 

3. Penelitian ini menggunakan variabel Dependent berupa Harga Saham 

Dan Variabel Independent ( Price To Earning Ratio, Return On 

Assets, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Inflasi, Suku Bunga Dan 

Nilai Tukar). Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

variabel lain atau indikator lain jika menggunkan variabel yang sama. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Populasi 

No Nama Perusahaan/Emiten Kode Emiten 

1 PT.Apexindo Duta PraTAMA Tbk. APEX 

2 PT.Energi Mega Persada Tbk. ENRG 

3 PT.Surya Esa Perkasa Tbk. ESSA 

4 PT.Medco Energi Internasional Tbk. MEDC 

5 PT.Super Energy Tbk. SURE 

6 PT.Elnusa Tbk. ELSA 

7 PT.Capitalinc Investment Tbk. MTFN 

8 PT.Mitra Investindo Tbk. MITI 

9 PT.Perdana Karya Perkasa Tbk. PKPK 

10 PT.Radiant Utama Interinsco Tbk. RUIS 

11 PT.Sigma Energy Compressindo Tbk. SICO 

12 PT.Ratu Prabu Energi Tbk. ARTI 

13 PT.Ginting Jaya Energi Tbk. WOWS 

14 PT.Sunindo Pratama Tbk. SUNI 

15 PT.Rukun Raharja Tbk. RAJA 

16 PT.Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. BIPI 

17 PT.Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS 

18 PT.Akra Corporindo Tbk. AKRA 

 

Lampiran 2 : Kriteria Sampel Penelitian 

1. Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan Gas Bumi tersebut merupakan 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2023 

2. Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan Gas Bumi Yang Papan 

Pencatatannya Tidak Papan Pencatatan Utama  

3. Perusahaan sektor pertambangan Minyak Dan Gas Bumi yang tidak Berumur 

kurang dari 10 tahun Setelah IPO 

 

No Nama Perusahaan/Emiten Kode 

Emiten 

Kriteria 

1 2 3 

1 PT.Apexindo Duta PraTAMA Tbk. APEX ✓ ✓ ✓ 
2 PT.Energi Mega Persada Tbk. ENRG ✓ ✓ ✓ 
3 PT.Surya Esa Perkasa Tbk. ESSA ✓ ✓ ✓ 
4 PT.Medco Energi Internasional Tbk. MEDC ✓ ✓ ✓ 
5 PT.Super Energy Tbk. SURE ✓ X X 

6 PT.Elnusa Tbk. ELSA ✓ ✓ ✓ 
7 PT.Capitalinc Investment Tbk. MTFN ✓ X ✓ 

8 PT.Mitra Investindo Tbk. MITI ✓ X ✓ 

9 PT.Perdana Karya Perkasa Tbk. PKPK ✓ X ✓ 

10 PT.Radiant Utama Interinsco Tbk. RUIS ✓ X ✓ 

11 PT.Sigma Energy Compressindo Tbk. SICO ✓ X X 
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Lampiran 3 : Data Penelitian Periode 2019-2023. 

12 PT.Ratu Prabu Energi Tbk. ARTI ✓ X ✓ 

13 PT.Ginting Jaya Energi Tbk. WOWS ✓ X X 

14 PT.Sunindo Pratama Tbk. SUNI ✓ ✓ X 

15 PT.Rukun Raharja Tbk. RAJA ✓ ✓ ✓ 
16 PT.Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. BIPI ✓ X ✓ 

17 PT.Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS ✓ ✓ ✓ 
18 PT. PT.Akra Corporindo Tbk. AKRA ✓ ✓ ✓ 

No Kode  

Emiten 

Tahun PER 

 

ROA CR DER Inflasi 

 

Suku 

Bunga  

Nilai 

Tukar  

Harga 

Saham 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

APEX 

 

2019 4.49 4.07 3.63 7.89 
 

2.27 
 

5.00 
 

13.90 346 

 

2020 2.45 1.27 0.12 1.65 
 

1.68 
 

3.75 
 

14.18 
 

410 

 

2021 6.07 0.97 3.78 1.73 
 

1.87 
 

3.50 
 

14.34 
 

850 

 

2022 7.72 -2.46 4.64 2.96 
 

5.51 
 

5.50 
 

15.81 
 

170 

 

2023 1.84 3.76 0.35 5.40 
 

2.27 
 

5.00 
 

13.90 50 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

ENRG 

 

2019 2.48 6.94 0.37 2.98 
 

1.68 
 

3.75 
 

14.18 
 

129 

 

2020 4.45 3.37 0.45 1.37 
 

1.87 
 

3.50 
 

14.34 
 

102 

 

2021 1.09 5.59 0.53 1.32 
 

5.51 
 

5.50 
 

15.81 
 

294 

 

2022 1.43 0.07 2.32 1.90 
 

2.27 
 

5.00 
 

13.90 
 

268 

 

2023 

-
0.16 -4.24 1.09 1.54 

 
1.68 

 
3.75 

 
14.18 

 
210 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

ESSA 

 

2019 0.59 1.77 1.62 0.17 
 

1.87 
 

3.50 
 

14.34 
 

530 

 

2020 0.93 2.65 2.14 0.58 
 

5.51 
 

5.50 
 

15.81 
 

950 

 

2021 8.40 -0.47 2.40 3.46 
 

2.27 
 

5.00 
 

13.90 
 

732 

 

2022 3.34 -3.00 1.47 3.86 
 

1.68 
 

3.75 
 

14.18 590 

 

2023 5.00 1.10 1.69 3.62 
 

1.87 
 

3.50 
 

14.34 466 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

MEDC 

 

2019 5.18 7.95 1.27 2.97 
 

5.51 
 

5.50 
 

15.81 1015 

 

2020 

-
1.50 5.24 1.48 0.90 

 
2.27 

 
5.00 

 
13.90 

 
306 

 

2021 1.35 3.29 1.64 1.02 
 

1.68 
 

3.75 
 

14.18 
 

127 
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2022 1.37 1.50 1.74 0.91 
 

1.87 
 

3.50 
 

14.34 
 

276 

 

2023 4.40 4.28 1.50 1.15 
 

5.51 
 

5.50 
 

15.81 
 

312 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

ELSA 

 

2019 7.29 3.51 3.01 0.47 
 

2.27 
 

5.00 
 

13.90 189 

 

2020 1.15 1.52 2.82 0.35 
 

1.68 
 

3.75 
 

14.18 
 

252 

 

2021 
1.70 1.38 3.30 0.96 

 
1.87 

 
3.50 

 
14.34 

 
182 

 

2022 
6.27 4.16 2.17 0.96 

 
5.51 

 
5.50 

 
15.81 

1045 

 

2023 
3.72 3.98 2.03 1.27 

 
2.61 

 
6.00 

 
15.44 1410 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

RAJA 

 

2019 
1.85 1.53 1.17 1.28 

 
2.27 

 
5.00 

 
13.90 2170 

 

2020 
6.02 -2.86 0.38 1.55 

 
1.68 

 
3.75 

 
14.18 

 
1655 

 

2021 
6.96 4.85 0.48 1.29 

 
1.87 

 
3.50 

 
14.34 

 
1375 

 

2022 
1.35 5.58 0.72 1.09 

 
5.51 

 
5.50 

 
15.81 

 
1760 

  

2023 
2.56 3.38 0.12 1.13 

 
2.27 

 
5.00 

 
13.90 790 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

 

 

 

PGAS 

 

2019 
3.67 5.15 1.58 0.77 

 
1.68 

 
3.75 

 
14.18 

 
55 

 

2020 
0.49 4.83 1.29 1.08 

 
1.87 

 
3.50 

 
14.34 

 
4110 

 

2021 
1.44 9.12 1.40 1.06 

 
5.51 

 
5.50 

 
15.81 

 
1400 

 

2022 
4.49 4.07 3.63 7.89 

 
2.27 

 
5.00 

 
13.90 346 

 

2023 
2.45 1.27 0.12 1.65 

 
1.68 

 
3.75 

 
14.18 

 
410 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

AKRA 

 

2019 
6.07 0.97 3.78 1.73 

 
1.87 

 
3.50 

 
14.34 

 
850 

 

2020 
7.72 -2.46 4.64 2.96 

 
5.51 

 
5.50 

 
15.81 

 
170 

 

2021 
1.84 3.76 0.35 5.40 

 
2.27 

 
5.00 

 
13.90 50 

 

2022 
2.48 6.94 0.37 2.98 

 
1.68 

 
3.75 

 
14.18 

 
129 

 

2023 
4.45 3.37 0.45 1.37 

 
1.87 

 
3.50 

 
14.34 

 
102 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 Y 

 Mean  3.060250  2.851500  1.662000  1.769500  2.788000  4.750000  14.73400  739.7500 

 Median  2.150000  3.445000  1.475000  1.235000  2.270000  5.000000  14.34000  438.0000 

 Maximum  8.400000  9.120000  4.740000  7.890000  5.510000  6.000000  15.81000  4110.000 

 Minimum -1.500000 -4.240000  0.120000  0.170000  1.680000  3.500000  13.90000  50.00000 

 Std. Dev.  2.482008  2.912539  1.155161  1.486809  1.416364  0.987096  0.759746  774.6249 

 Skewness  0.537797 -0.429034  1.014902  2.241474  1.307970 -0.121497  0.372518  2.309986 

 Kurtosis  2.262706  3.174539  3.615215  8.868663  2.989678  1.374654  1.383517  10.05562 

         

 Jarque-Bera  2.834177  1.277906  7.497656  90.89672  11.40542  4.501328  5.280159  118.5432 

 Probability  0.242419  0.527845  0.023545  0.000000  0.003337  0.105329  0.071356  0.000000 

         

 Sum  122.4100  114.0600  66.48000  70.78000  111.5200  190.0000  589.3600  29590.00 

 Sum Sq. Dev.  240.2541  330.8325  52.04144  86.21339  78.23744  38.00000  22.51136  23401708 

         

 Observations  40  40  40  40  40  40  40  40 

 

Lampiran 5 : Model Regresi Data Panel 

1. Commont Effect Model 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/24   Time: 03:52   

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -292.2986 4318.139 -0.067691 0.0053 

X1 -17.73743 10.21507 -1.736398 0.0321 

X2 -7.338748 22.75702 -0.322483 0.0292 

X3 -84.01066 121.1947 -0.693187 0.4932 

X4 27.57423 103.6425 0.266051 0.7919 

X5 51.64495 153.7823 0.335831 0.0192 

X6 -93.12927 185.3090 -0.502562 0.6187 

X7 112.2643 335.1246 0.334993 0.0098 

          
R-squared 0.690509     Mean dependent var 739.7500 

Adjusted R-squared -0.029783     S.D. dependent var 774.6249 

S.E. of regression 786.0755     Akaike info criterion 16.34884 

Sum squared resid 19773272     Schwarz criterion 16.68662 

Log likelihood -318.9768     Hannan-Quinn criter. 16.47097 

F-statistic 0.838866     Durbin-Watson stat 1.506762 

Prob(F-statistic) 0.563595    
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2. Fixed Effect Model 

 

3. Random Effect Model 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/24   Time: 04:04   

Sample: 2019 2023   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 8   

Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C -1573.753 3969.415 -0.396470 0.0051 

X1 -11.70026 9.417049 -1.242456 0.0456 

X2 2.380354 20.09002 0.118484 0.0066 

X3 -24.00693 164.1228 -0.146274 0.8849 

X4 56.42368 117.8437 0.478801 0.6362 

X5 16.15736 132.7979 0.121669 0.0441 

X6 -109.1234 159.9781 -0.682114 0.5014 

X7 193.9425 303.9526 0.638068 0.0292 

     
     
 Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables) 

 

     
     

R-squared 0.534427     Mean dependent var 739.7500 

Adjusted R-squared 0.273706     S.D. dependent var 774.6249 

S.E. of regression 660.1576     Akaike info criterion 16.10283 

Sum squared resid 1s0895201     Schwarz criterion 16.73616 

Log likelihood -307.0566     Hannan-Quinn criter. 16.33182 

F-statistic 2.049806     Durbin-Watson stat 2.758708 

Prob(F-statistic) 0.056945    

     
 

 

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/10/24   Time: 04:11 

Sample: 2019 2023 

Periods included: 5 

Cross-sections included: 8 
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Lampiran 6 : Pemilihan Model Regresi Data panel 

1. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effect 

 

Total panel (balanced) observations: 40 

Swamy and Arora estimator of component variances 

          
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1125.137 3861.483 -0.291374 0.0026 

X1 -13.19867 9.207445 -1.433478 0.0314 

X2 0.136105 19.85023 0.006857 0.0146 

X3 -47.53827 144.5590 -0.328850 0.7444 

X4 43.06548 108.6525 0.396360 0.6945 

X5 27.21451 131.5499 0.206876 0.0174 

X6 -101.2382 158.5271 -0.638618 0.5276 

X7 164.8036 296.4675 0.555891 0.0022 

           Effects Specification   

    

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 643.6220 0.4873 

Idiosyncratic random 660.1576 0.5127 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squared 0.692591     Mean dependent var 308.4258 

Adjusted R-squared -0.066417     S.D. dependent var 605.7199 

S.E. of regression 625.5116     Sum squared resid 12520474 

F-statistic 0.653008     Durbin-Watson stat 2.385041 

Prob(F-statistic) 0.709189    

     
      Unweighted Statistics   

    

          R-squared 0.141513     Mean dependent var 739.7500 

Sum squared resid 20090053     Durbin-Watson stat 1.486399 
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Effects Test 

Statistic   d.f.  Prob.  

 

Cross-section F 

2.918262 (7,25) 0.0224 

Cross-section Chi-square 23.889965 7 0.0012 

   
 

2. Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects  
    
     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.  

        0.000000 7  1.0000 Cross-section random 

           

3. Uji Lagrange Multiple ( LM ) 

Date: 05/13/24   Time: 09:05 

 

Sample: 2019 2023  

Total panel observations: 40 

Probability in ()  
  

Null (no rand. effect) 
Cross-section 

Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

    

Breusch-Pagan  5.818398  1.057424 
 6.87582

2 

 (0.0159) (0.3038) (0.0087) 

Honda  2.412136 -1.028311 
 0.97851

1 

 (0.0079) (0.8481) (0.1639) 

King-Wu  2.412136 -1.028311 
 0.63426

4 

 (0.0079) (0.8481) (0.2630) 

GHM -- -- 
 5.81839

8 

 -- -- (0.0216) 

    
 

Lampiran 7 : Uji Asumsi Klasik 
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1. Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5 2.0

Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2023

Observations 40

Mean       9.77e-16

Median   0.131914

Maximum  2.000459

Minimum -2.078106

Std. Dev.   0.882860

Skewness  -0.100142

Kurtosis   2.603538

Jarque-Bera  0.328826

Probability  0.848392 
 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

        
X1  1.000000 -0.459351  0.304089  0.483636 -0.019949 -0.125212 -0.147889 

X2 -0.459351  1.000000 -0.372222 -0.196394  0.136739  0.101385  0.130618 

X3  0.304089 -0.372222  1.000000  0.204645  0.086042  0.095626  0.065309 

X4  0.483636 -0.196394  0.204645  1.000000 -0.075002  0.022800 -0.218558 

X5 -0.019949  0.136739  0.086042 -0.075002  1.000000  0.578812  0.802676 

X6 -0.125212  0.101385  0.095626  0.022800  0.578812  1.000000  0.691335 

X7 -0.147889  0.130618  0.065309 -0.218558  0.802676  0.691335  1.000000 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Dependent Variable: RESABS 

Method: Panel Least Squares 

Date: 05/10/24   Time: 06:36 

Sample: 2019 2023 

Periods included: 5 

Cross-sections included: 8 

  

 

  

Total panel (balanced) observations: 40  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 75.05420 3275.428 0.022914 0.9819 

X1 -11.41632 7.770631 -1.469162 0.1543 

X2 -15.18458 16.57761 -0.915969 0.3684 

X3 78.92614 135.4286 0.582788 0.5653 

X4 35.96935 97.24065 0.369900 0.7146 
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4. Uji Autokorelasi  

Dependent Variable: Y 

Method: Panel Least Squares 

Date: 05/10/24   Time: 07:02 

Sample: 2019 2023 

Periods included: 5 

Cross-sections included: 8 

Total panel (balanced) observations: 40 

     

Variable 

Coefficien

t Std. Error t-Statistic Prob.   

     
X1 -17.78317 10.03780 -1.771621 0.0857 

X5 -28.26140 109.5804 -0.257906 0.7986 

X6 -109.5827 132.0086 -0.830118 0.4143 

X7 67.84935 250.8114 0.270519 0.7890 

  Effects Specification 

Z Cross-section fixed (dummy variables) 

    

R-squared 0.299762 

    Mean 

dependent var 487.2305 

Adjusted R-squared -0.092371 

    S.D. 

dependent var 521.1996 

S.E. of regression 544.7398 

    Akaike info 

criterion 15.71849 

Sum squared resid 7418536. 

    Schwarz 

criterion 16.35182 

Log likelihood -299.3698 

    Hannan-

Quinn criter. 15.94748 

F-statistic 0.764440 

    Durbin-

Watson stat 2.765669 

Prob(F-statistic) 0.694653  
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X2 -7.448867 22.35383 -0.333226 0.7411 

X3 -83.99699 119.3527 -0.703771 0.4865 

X4 25.46379 97.33974 0.261597 0.7953 

X5 58.94268 107.9968 0.545782 0.5889 

X6 -88.42568 169.1771 -0.522681 0.6047 

X7 89.85737 51.50686 1.744571 0.0904 

         R-squared 0.154929     Mean dependent var 739.7500 

Adjusted R-squared 0.001280     S.D. dependent var 774.6249 

S.E. of regression 774.1291     Akaike info criterion 16.29898 

Sum squared resid 19776103     Schwarz criterion 16.59454 

Log likelihood -318.9796     Hannan-Quinn criter. 16.40585 

Durbin-Watson stat 1.504651  

 

Lampiran 8 : Uji Hipotesis  

1. Uji t ( Parsial ) Dan Uji Koefisien Determinasi ( R2) 

Dependent Variable: Y 

Method: Panel Least Squares 

Date: 05/10/24   Time: 04:11 

Sample: 2019 2023 

Periods included: 5 

Cross-sections included: 8 

Total panel (balanced) observations: 40 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1125.137 3861.483 -0.291374 0.0026 

X1 -13.19867 9.207445 -1.433478 0.0314 

X2 0.136105 19.85023 0.006857 0.0146 

X3 -47.53827 144.5590 -0.328850 0.7444 

X4 43.06548 108.6525 0.396360 0.6945 

X5 27.21451 131.5499 0.206876 0.0174 

X6 -101.2382 158.5271 -0.638618 0.5276 

X7 164.8036 296.4675 0.555891 0.0022 

           Effects Specification   

    

   S.D.   Rho   
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     Cross-section random 643.6220 0.4873 

Idiosyncratic random 660.1576 0.5127 

          
 Weighted Statistics   

          
R-squared 0.692591     Mean dependent var 308.4258 

Adjusted R-squared -0.066417     S.D. dependent var 605.7199 

S.E. of regression 625.5116     Sum squared resid 12520474 

F-statistic 0.653008     Durbin-Watson stat 2.385041 

Prob(F-statistic) 0.709189    

     
      Unweighted Statistics   

    

          R-squared 0.141513     Mean dependent var 739.7500 

Sum squared resid 20090053     Durbin-Watson stat 1.486399 
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